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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dalam bidang
pendidikan teknik mesin. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui struktur
desain pengembangan modul pembelajaran pada mata diklat gambar teknik di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2) mengetahui kelayakan modul
pembelajaran yang telah dibuat untuk pembelajaran pada mata diklat gambar
teknik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reseach and
Development (R&D) model pengembangan yang digunakan pada Penelitian ini
mengadaptasi model Dick and Carey. Tahapan-tahapan dari penelitian Dick and
Carey yang telah dimodifikasi yaitu 1)analisis kebutuhan produk, 2)
pengembangan produk, 3) validasi dan evaluasi, 4) produk akhir. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dengan model skala
Likert 5 pilihan jawaban. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
teknik analisis stastistik deskriptif yang diungkapkan dalam distribusi skor
terhadap kategori skala penilaian yang telah ditentukan.
Hasil penilaian kelayakan modul yang dilakukan oleh ahli materi
memperoleh tingkat kelayakan 85% dengan klasifikasi sangat layak. Sedangkan
oleh ahli media memperoleh tingkat kelayakan 90,66 % dalam klasifikasi sangat
layak. Penilaian kelayakan oleh guru mata diklat memperoleh kelayakan sebesar
86,33 % dalam klasifikasi sangat layak. Keterbacaan modul oleh peserta didik
memperoleh kelayakan sebesar 71,35 % dengan klasifikasi layak. Berdasarkan
data tersebut, modul pembelajaran gambar teknik layak digunakan sebagai
media pembelajaran peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan di bidang Pendidikan sampai saat ini masih menjadi
prioritas utama peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
menjadi barometer kemajuan suatu bangsa dan pendidikan didirikan untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua
berperan sangat penting dalam rangka membangun dan menggiatkan
lembaga tersebut. Faktor yang menjadi kendala dalam membangun
pendidikan adalah pendidik dan orang tua kurang memperhatikan gejala-
gejala yang dialami oleh peserta didik. Hal tersebut harus disadari dan
dilakukanya upaya perbaikan dalam proses pendidikan terhadap peserta
didik.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran.
Hal ini diharapkan agar peserta didik mampu mengembangkan potensi diri
secara aktif dan agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Hal tersebut
menunjukkan bahwa untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar
tidak lepas dari upaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
proses belajaran lebih kondusif agar peserta didik mampu mengembangkan
potensi diri secara aktif. Akan tetapi pada saat proses pembelajaran, peserta
didik kurang aktif karena proses belajarnya masih bergantung pada guru.
2Lembaga pendidikan terdiri dari formal dan nonformal. Lembaga
formal misalnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan
Pendidikan yang menekankan kemampuan akademik serta keterampilan
yang profesional yang dimiliki untuk mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dibidang tertentu. Kurikulum SMK dikembangkan berdasarkan
tujuan SMK yaitu untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
lapangan kerja dan mengembangkan keahliannya di industri. Oleh sebab itu,
pemerintah melakukan beberapa upaya dalam mempersiapkan hal tersebut,
upaya tersebut antara lain pengadaan fasilitas praktik, pengadaan buku, dan
peningkatan kualitas maupun kuantitas guru sehingga diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan keterampilan dan sikap
yang baik. Kualitas pendidikan di sekolah kejuruan dapat terwujud jika proses
pembelajaran diselenggarakan secara efektif, yaitu proses pembelajaran
harus berlangsung secara terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Namun pada kenyataannya pengadaan fasilitas tersebut masih kurang,
seperti media pembelajaran. Hal ini menunjukkan sumber belajar merupakan
sarana yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran. Proses
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan pendidik. Oleh
karena itu, pengembangan sumber belajar yang  diperlukan agar tercipta
proses pembelajaran yang efektif.
Dalam mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas sesuai
dengan tujuan pembelajaran, tidak hanya dilihat dari cara pendidik
menjelaskan isi materi, pengetahuan pendidik, tetapi para pendidik juga harus
mengetahui karakteristik peserta didik, cara mengatasi permasalahan di
dalam kelas, dan cara memanfaatkan media pembelajaran. Pendidik
diharapkan mampu mengelola kelas secara efektif dan efisien, yakni pendidik
3harus tepat dalam menentukan metode pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran sehingga dapat memberi pegangan atau sumber belajar kepada
peserta didik yang dapat meningkatkan kualiatas pendidikan. Keterbatasan
sumber pembelajaran yang dimilikioleh siswa menjadikan belum tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Salah satu mata diklat yang diajarkan di Jurusan Teknik Pemesinan
adalah mata diklat gambar teknik. Mata diklat gambar teknik ini sangat
penting untuk membekali siswa dengan teori-teori yang perlu dipahami untuk
melaksanakan praktik gambar teknik di SMK Muhammadiyah  3 Yogyakarta.
Pekerjaan sesuai dengan aturan-aturan gambar teknik seringkali
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar, hal ini karena mata diklat
gambar teknik yang sangat kompleks sehingga sukar dipahami oleh siswa.
Siswa akan lebih memahami konten mata pelajaran apabila pendidik
menyampaikan isi pembelajaran dengan media yang tepat. Media yang
digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik hanya
dengan power point sehingga siswa masih bergantung pada guru. Hal ini
lebih diperparah dengan minimnya sumber belajar yang tersedia, baik
modul,diktat, handout, dll.
Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan PPL di SMK
Muhammadiyah  3 Yogyakarta, peneliti memperoleh informasi melalui
observasi dan pengamatan langsung kepada guru mata diklat khususnya di
Jurusan Teknik Pemesinan dan menemukan beberapa masalah yaitu 1)
Selama proses pembelajaran penyampaian materi pembelajaran lebih banyak
menggunakan metode ceramah. 2) Dalam mengikuti pembelajaran siswa
masih berpusat pada guru. 3) Keterbatasan media sehingga belum ada
dukungan media lain untuk belajar, hal tersebut dapat menyebabkan
4penyampaian materi sulit dipahami oleh siswa. 4) Proses pembelajaran belum
disertai dengan media pembelajaran.5) Perhatian siswa dan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Dari beberapa permasalahan
tersebut, diharapkan siswa tidak hanya  berpusat pada guru dan dapat belajar
mandiri serta dapat mengambangkan sumber pembelajaran yang tidak hanya
didapatkan dari guru saja.
Bahan pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
digunakan atau dimanfaatkan untuk memotivasi siswa untuk belajar. Bahan
pembelajaran tersebut dapat dibuat dengan berbagai bentuk media cetak
seperti,modul, buku, handout, dll. Media pembelajaran gambar teknik mesin
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata diklat gambar teknik mesin
masih belum tersedia. Hal ini menjadi salah satu kekurangan fasilitas pada
proses pembelajaran, karena modul ini dibutuhkan oleh peserta didik untuk
belajar mandiri pada jam belajar ataupun diluar jam pelajaran. Modul
pembelajaran ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan
yang mungkin dialami siswa pada mata diklat gambar teknik.
Memperhatikan beberapa hal di atas, peneliti bermaksud
mengembangkan sebuah media berbentuk modul untuk siswa kelas XI dalam
mata Diklat Gambar Teknik Mesin yang dapat membantu siswa dan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Atas dasar hal tersebut,
peneliti mengadakan penelitian dengan judul ” PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA   MODUL PADA MATA DIKLAT
GAMBAR TEKNIK DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA”.
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarka latar belakang masalah diatas, maka hal-hal yang dapat
diidentifikasi dari permasalahan diatas adalah :
1. Pendidik dan orang tua masih kurang memperhatikan gejala-gejala yang
dialami oleh peserta didik
2. Suasana pada saat proses pembelajaraan belum kondusif
3. Proses pembelajaran peserta didik masih bergantung pada guru
4. Pengadaan fasilitas belajar seperti media pembelajaran masih kurang
5. Siswa belum memiliki sumber belajar untuk belajar mandiri
6. Siswa mengalami kesulitan belajar karna materi gambar teknik yang sangat
komplek.
7. Minimnya sumber belajar
8. Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran mata diklat
gambar teknik mesin masih menggunakan metode ceramah.
9. Proses pembelajaran mata diklat gambar teknik mesin siswa masih
berpusat pada guru.
10. Perhatian dan motivasi dalam proses pembelajaran mata diklat gambar
teknik mesin masih kurang.
11. Proses pembelajaran belum disertai dengan media modul sehingga siswa
sukar memahami materi.
12. Pemahaman siswa masih sangat rendah pada mata diklat gambar teknik
mesin
13. media yang digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik hanya dengan power point.
614. Belum tersedia modul yang digunakan sebagai media pembelajaran dan
pegangan untuk siswa agar memberikan kemudahan pada siswa untuk
belajar mandiri.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi pada
masalah pengembangan modul gambar teknik pada mata diklat gambar
teknik mesin untuk kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK muhammadiyah 3
yogyakarta. Hal tersebut bermaksud agar siswa memiliki sumber belajar yang
efektif dalam mengerjakan tugas serta meningkatkan pemahaman siswa
pada mata diklat gambar teknik mesin.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan malash tersebut, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur desain pengembangan modul pembelajaran pada
mata diklat gambar teknik untuk siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran yang telah dibuat siap diuji
coba lapangan pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui struktur desain pengembangan modul pembelajaran gambar
teknik untuk siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran yang telah dibuat siap diuji
coba lapangan pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
7F. Manfaat Penelitian




1) Membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama pada
mata diklat gambar teknik mesin.
2) Membantu memperjelas dalam memahami materi yang
disampaikan mengenai mata diklat gambar teknik mesin.
b. Bagi guru
1) Sebagai alat bantu mengajar pada mata diklat gambar teknik
mesin.




1) Mendapatkan pengalaman belajar yang menarik proses
menggambar teknik melalui modul gambar teknik.
2) dapat digunakan sebagai sumber belajar dan informasi pada mata
diklat gambar teknik.
3) Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar karena
dengan adanya media modul siswa mudah dalam mempelajari
materi gambar teknik mesin.
b. Bagi guru
1) Menambah wawasan guru terhadap alternatif modul pembelajaran
yang menarik dan bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran.





1. penelitian dan Pengembangan R&D (Research & Development)
Penelitian R&D (Research and Development) berawal dari adanya
potensi atau masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila digunakan
akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang
diharapkan dengan yang terjadi. Permasalahan yang ada dapat diatasi
melalui R&D dengan cara meneliti sehingga dapat ditentukan suatu model,
pola, produk, atau sistem penanganan terpadu yang efektif yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut (Sugiyono, 20013: 409).
Menurut Endang Mulyaningsih (2011: 161), penelitian dan
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses
pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model dari Dick & Carey (2009), yaitu:
a) Identifikasi tujuan pembelajaran (identify instructional goal)
b) Analisis intruksional pembelajaran
c) Menganalisis pembelajar dan konteks pembelajaran.
d) Menentukan tujuan pembelajaran
e) Menegembangkan instrumen penilaian
f) Mengembangkan strategi pembelajaran
g) Mengembangkan dan memilih bahan ajar
h) Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif
i) Melakukan revisi terhadap program pembelajaran
j) Merancang dan melakukan evaluasi sumatif
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Urutan perencanaan dan pengembangan yang dikembangkan oleh
walter dick & lou carey yang dikutip dalam bukunya the systematic design of
instruction dapat dilihat pada gambar 2.1
Gambar 2.1 Model Pengembangan Dick and Carey (1996: 2-3)
2. Media Pembelajaran
Semakin sadarnya orang akan pentingnya media pembelajaran
yang membantu pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengelolaan alat
bantu pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. Dan semakin meluasnya
kemajuan di bidang teknologi komunikasi, dan ditemukannya dinamika
proses belajar, maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran
semakin menuntut dan memperoleh media pendidikan yang bervariasi
secara luas juga.
Karena memang belajar adalah proses internal dalam diri manusia
maka guru bukanlah merupakan satu-satunya sumber belajar, namun
merupakan salah satu komponen dari sumber belajar. Menurut Sudjana
dan Rivai (Andi Prastowo 2011: 35) membedakan 6 jenis sumber belajar
yang dapat digunakan dalam proses belajar, yaitu sebagai berikut.
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a. Pesan (Message), yakni informasi yang diteruskan oleh sumber lain
dalam bentuk ide, arti, kata, data, dan lain lain. Contohnya, isi buku,
informasi dalam media elektronik (CD ROM), DVD, flash disk,
komputer dan internet.
b. Manusia (people), yakni orang yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah, dan penyajian informasi. Contohnya, dosen atau guru,
instruktur, dan lain-lain.
c. Bahan (materials), yakni sesuatu yang mengandung pesan untuk
disajikan melalui pemakainan alat. Contohnya, buku teks, modul,
majalah, alat peraga, program slide (biasa disebut sofware).
d. Peralatan (device), yakni segala sesuatu yang dipakai untuk
menyampaikan pesan yang terdapat di dalam sofware. Contohnya,
proyektor, OHP, slide, film tape recorder, dan sebagainya.
e. Teknik atau metode (tehnique), yaknik prosedur atau acuan yang
dipersiapakan untuk menggunakan bahan, peralatan, guna
menyampaikan pesan. Contohnya, kuliah, ceramah dan memimpin
diskusi.
f. Lingkungan (setting) yakni situasi orang yang menerima pesan, bisa
lingkungan fisik maupun nonfisik. Contoh lingungan fisik yaitu
gedung, halaman, tata ruang, dan ruang baca. Sedangkan contoh
lingkungan nonfisik yaitu ventilasi, udara, penerangan, dan suhu
ruangan.
3. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar.
Media pembelajaran adalah perantara atau perantara pesan dari pengirim
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ke penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media.
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education
and Comunication Technology/AECT) di Amerika misalnya, membatasi
media pembelajaran sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.
Menurut  Arief S. Sadiman (2014: 6) “Pengertian media adalah
perantara atau penghantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan”.
Menurut Gagne (Arief S. Sadiman dkk, 2014: 6) media
pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu pendapat dari
Briggs (Arief S. Sadiman dkk., 2014: 6) media pembelajaran adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belajar. Contohnya: Buku, film, kaset, film bingkai.
Pendapat Yusufhadi Miarso, dkk (1986: 47) media merupakan
wadah dari pesan oleh sumber atau penyalurnya yang diteruskan kepada
sasaran atau penerima pesan tersebut, bahwa materi yang disampaikan
adalah pesan pembelajaran, dan tujuannya adalah ingin terjadinya proses
belajar.
Dari uraian di atas dapat diuraikan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.
4. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum, fungsi dan manfaat media pembelajaran adalah
sebagai berikut:
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a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu dalam bentuk kata-
kata tertulis atau lisan belaka (verbalistis).
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Mengatasi sikap pasif peserta didik, yaitu dapat menimbulkan gairah
belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta
didik dengan lingkungan dan kenyataannya serta memungkinkan
peserta didik belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya.
d. Mengatasi masalah pembelajaran karena perbedaan pengalaman
dan lingkungan sedangkan kurikulum yang harus ditempuh oleh
peserta didik sama sehingga media pembelajaran dapat memberikan
perangsang, pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
(Arief S. Sadiman, 2012: 17-18).
Menurut Sudjana & Rivai (Azhar Arsyad, 2002: 25), mengemukakan
manfaat media pengajaran dalam proses pembelajaran, yaitu:
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
akan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya dan mudah dipahami
oleh peserta didik dan memungkinkan menguasai serta dapat
mencapai tujuan pengajaran.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melaluipenuturan oleh guru, sehingga peserta
didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.
4) Peserta didik akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mengdengarkan uraian dari guru, tetapi jua mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan sebagainya
Menurut Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2002: 15), mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan isi
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pembelajaran pada saat itu. Media pembelajaran dapat membantu
peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang menarik
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan
informasi.
Menurut Yusuhadi Miarso, dkk (1986: 49) mengemukakan bahwa
media digunakan sebagai alat bantu visual dalam proses belajar, yaitu
sebagai sarana yang dapat memberikan pengalaman kepada peserta
didik untuk mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah
konsep abtrak, dan memperkuat pemahaman peserta didik dalam proses
pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan
manfaat media pembelajaran adalah untuk memperjelas penyajian,
mempermudah pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang, waktu,
serta dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
5. Klasifikasi Media Pembelajaran
Masing-masing jenis media mempunyai karateristik tertentu, atau
setiap media mempunyai keunikan sendiri-sendiri. Tidak ada satu jenis
media yang tepat atau cocok untuk menyajikan semua jenis materi
pelajaran. Jenis media tertentu hanya tepat untuk menyajikan jenis materi
pelajaran tertentu tetapi tidak untuk menyajikan materi pelajaran lainya.
Menurut Rudy Bretz (Yusufhadi Miarso 1984: 65-66) klasifikasi
media pembelajaran terdapat tiga unsur pokok, yaitu: (1) suara, alat-alat
audio yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan suara atau bunyi, (2)
visual, alat-alat visual yaitu alat-alat yang dapat memperlihatkan bentuk,
(3) gerak, alat-alat, alat-alat yang dapat menghasilkan gerakan.
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Sedangkan Anderson (Arief S. Sadiman dkk, 2014: 89) membagi
media dalam sepuluh kelompok, yaitu (1) media audio, (2) media cetak,
(3) media cetak suara, (4) media proyeksi (visual) diam, (5) media
proyeksi dengan suara, (6) media visual gerak, (7) media audio visual
gerak, (8) objek, (9) sumber manusia dan lingkungan, serta (10) media
komputer.
6. Kriteria Pemilihan Media
Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat
kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karateristik) media yang
bersangkutan.
Pemberian media dalam upaya memberikan motivasi meliputi:
perhatian, relevansi, kepercayaan dan kepuasan. Penyampaian materi
harus dirancang untuk menunjukan bahwa informasi adalah penting bagi
pelajar, pemberian motivasi terhadap siswa sangat  penting untuk
membangkitkan kepercayaan diri.
Menurut Ronald H. Anderson (Yusufhadi Miarso 1984: 65-66)
memberi cara pemilihan media melalui enam langkah, yakni.
1) Menentukan pesan yang akan disampaikan
2) Menentukan bagaimana menyampaikan pesan
3) Menentukan ciri-ciri pelajaran (afektif, psikomotorik atau kognitif)
4) Menentukan media yang cocok dengan jumlah siswa, kemampuan
produksi, fasilitas, dan sumber dana.
5) Mereview kembali kelebihan dan kekurangan media
6) Merencanakan pengembangan dan produksi media tersebut.
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7. Pengembangan Modul Sebagai Bahan Ajar
1) Definisi bahan ajar
Menurut National Centre For Competency Based Training (Andi
Prastowo 2011: 16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
proses pembelajaran dikelas. Sedangkan menurut Pannen (andi
prastowo 2011: 17), bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dari beberapa pandangan diatas dapat dipahami bahwa bahan jar
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menyajikan kompetensi yang akan
dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
2) Definisi modul
Menurut Andi Prastowo (2011: 106), modul adalah sebuah bahan
ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik yang sesuai dengan tingkat pengetahuan,
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau
bimbingan yang minimal dari pedidik.
Modul merupakan salah satu bentuk bahan pelajaran tertulis yang
sering digunakan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu modul
harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti fungsi pendidik.
Apabila pendidik mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu, maka modul
harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima
oleh peserta didik sesuai dengan pengetahuannya.
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Menurut Purwanto, dkk, (2007: 9) modul adalah bahan belajar yang
dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas
dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.
Dari uraian diatas,dapat disimpulkan bahwa modul adalah unit
terkecil dari suatu mata pelajaran yang dapat berdiri sendiri dan dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu proses
belajar mengajar yang disusun secara sistematik dari yang mencakup
tujuan dan uraian materi.
3) Fungsi Modul
Menurut Andi Prastowo (2011: 107), sebagai salah satu bentuk
bahan ajar. Modul memiliki fungsi sebagai berikut:
a) Bahan ajar mandiri. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran
berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar
sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik
b) Pengganti fungsi pendidik. Modul sebagai bahan ajar harus mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Maka dari itu, penggunaan modul bisa berfungsi
sebgai peran fasilitator/pendidik.
c) Sebagai alat evaluasi. Peserta didik dituntut untuk dapat mengukur
dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah
dipelajari.
d) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, karena dalam modul
mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik.
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4) Tujuan Pembuatan Modul
Menurut Andi Prastowo (2011: 108), tujuan penyusunan atau
pembuatan modul adalah sebagai berikut:
a) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan
pendidik.
b) Agar peserta didik tidak terlalu dominan dalam kegiatan
pembelajaran.
c) Melatih kejujuran peserta didik.
d) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta
didik. Bagi peserta didik yang belajarnya cepat, maka mereka dapat
belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan cepat juga.
Bagi peserta didik yang lambat belajarnya, mereka dipersilahkan
untuk mengulanginya kembali.
e) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan
materi yang telah dipelajari.
5) Prosedur Pengembangan Modul
Prosedur pengembangan modul dibutuhkan kesiapan yang matang
untuk mendapatkan modul yang efektif dalam menyampaikan pesan.
Langkah-langkah penyusunan modul menurut Depdiknas (2008: 18-31)
yaitu:
a) Analisis kebutuhan modul
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus
dan (rencanan pelaksanaan pembelajaran(RPP) agar mendapatkan
informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam mempelajari
kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan analisis kebutuhan modul
adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan judul modul yang harus
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dikembangkan dalam satu tahun pelajaran atau satu semester yang
telah disusun.
Langkah-langkah analisis kebutuhan modul antara lain:
1) Menetapkan satuan program. Dalam hal ini modul akan
dijadikan program 3 tahun, 1 tahun , semester atau lainnya.
2) Memeriksa apakah sudah program atau rambu-rambu
operasional untuk pelaksanaan program modul tersebut, misal
program silabus, RPP dan lainnya.
3) Analisis standar kompetensi yang akan dipelajari, sehingga
diperoleh materi pembelajaran yang perlu dipelajari untuk
menguasai standar kompetensi tersebut.
4) Susun satuan pelajaran yang mencakup modul tersebut,
kemudian beri nam auntuk dijadikan judul modul.
5) Daftar satuan modul kemudian diidentifikasi apakah sudah ada
atau belum modul tersebut di sekolah.
6) Menyusun modul berdasarkan kebutuhan.
b) Desain modul
Desain penulisan modul yang dimaksud di sini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun guru mata diklat.
Dalam RPP telah memuat strategi pembelajaran dan media yang
digunakan, jika RPP belum disusun, dapat dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Menetapkan kerangka yang akan disusun.
2) Menetapkan tujuan akhir (performance objective), yaitu kemampuan
yang harus dicapai peserta didik setelah selesai mempelajari suatu
modul.
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3) Meneetapkan tujuan antara (enable objective), yaitu kemampuan
spesifik yang menunjang tujuan akhir.
4) Menetapkan sistem evaluasi.
5) Menetapkan isi atai garis besar materi untuk mencapai tujuan yang
akan ditetapkan.
6) Materi yang ada didalam modul berupa konsep/ prinsip-prinsip,
fakta penting yang terkait langsung dan mendukung untuk
pencapaian kompetensi yang harus dikuasai eserta didik.
7) Tugas, soal, atau latihan harus dikerjakan sampai selelsai oleh
eserta didik.
8) Evaluasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuah peserta didik
dalam menguasai materi modul.
9) Kunci jawaban soal.
kegiatan penggunaan modul perlu di uji cobakan untuk
mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul dalam pembelajaran
sebelum diperbanyak dan dipelajari oleh peserta didik. Hal yang perlu
diuji coba adalah sebagai berikut:
(1) Kemudahan bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam proses
belajar.
(2) Kemudahan guru dalam menyiapkan fasilitas belajar dalam proses
pembelajaran.
Untuk melakukan uji coba modul dapat diikuti langkah-langkah
sebagai berikut:
(1) Siapkan perangkat modul untuk diuji coba.
(2) Tentukan responden uji coba sesuai dengan kondisi.
(3) Susun instrumen pendukung uji coba.
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(4) Siapkan dan perbanyak modul yang akan diuji cobakan sesuai
dengan jumlah responden.
(5) Informasikan kepada responden tentang tujuan uji coba dan
kegiatan yang harus dilakukan oleh responden.
(6) Kumpulkan kembali modul dan instrumen uji coba.
(7) Olah data dan simpulkan hasil pengumpulan masukan yang dijaring
melalui instrumen uji coba.
Dari hasil uji coba diperoleh masukan sebagai bahan
penyempurnaan modul yang diuji cobakan. Apabila modul layak maka
siap dicetak dan diperbanyak untuk proses pembelajaran. Apabila
belum layak maka perlu direvisi sesuai dengan masukan.
c) Implementasi
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai
dengan alur dalam modul. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan
secara konsisten sesuai dengan alur yang ditetapkan.
d) penilaian
Penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui seberapa jauh
penguasaan peserta didik setelah mempelajari materi dalam modul.
Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen yang telah
dirancang pada waktu penulisan modul.
e) Evaluasi dan validasi
Modul yang telah digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
secara bertahap harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi
dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah implementasi
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pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan
desain pengembangannya atau tidak. Untuk evaluasi dapat
dikembangkan suatu instrumen evaluasi yang berdasarkan isi modul.
Instrumen sebaiknya untuk guru dan peserta didik yang terlibat karena
dengan demikian hasil evaluasi lebih objektif.
Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian modul
dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Validasi dapat
dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli yang menguasai
kompetensi yang dipelajari. Apabila tidak ada, maka guru yang
mengajar pada bidang atau kompetensi tersebut dapat menggantikan
untuk membantu validasi. Validator memeriksa dengan cermat isi dan
bentuk atau kegiatan yang dapat efektif untuk digunakan sebagai
media mengusai kompetensi yang menjadi target belajar. apabila hasil
validasi menyatakan modul tidak valid maka modul tersebut perlu
diperbaiki sehingga menjadi valid.
f) Jaminan kualitas
Jaminan kualitas adalah untuk mengatahui bahwa modul yang
disusun telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam
pengembangan modul, maka selama proses penulisannya perlu
dipantau untuk meyakinkan bahwa modul telah disusun sesuai dengan
desain yang ditetapkan. Modul yang dihasilkan juga perlu diuji apakah
sudah memenuhi mutu kegiatan pembelajaran yang berpengaruh
terhadap kualiatas modul.
8. Kelayakan modul
Kelayakan modul merupakan penentuan apakah modul sudah layak
untuk digunakan atau tidak layak digunakan. Modul yang layalk untuk
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digunakan untuk proses pembelajaran. Modul yang layak digunakan
dapat dilihat dari berbagai aspek sebagai berikut:
a) Aspek materi
Menurut winkel (1996: 296-297) materi pembelajaran harus sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
(1) Materi pelajaran harus relevan terhadap tujuan instruksional
yang harus dicapai.
(2) Materi pelajaran harus sesuai dengan taraf kesulitannya
dengan kemampuan peserta didik untuk menerima dan
mengolah bahan itu.
(3) Materi pelajaran harus dapat menunjang motivasi peserta didik
karena relevan dengan pengalaman hidup sehari-hari.
(4) Materi pelajaran harus membantu untuk melibatkan diri secara
aktif, baik dengan berpikir sendiri maupun dengan melakukan
berbagai kegiatan.
(5) Materi pelajaran harus sesuai prosedur didaktis yang diikuti.
(6) Materi pelajaran harus sesuai dengan media pengajaran yang
tersedia.
b) Aspek karakteristik modul
Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang
dikeluarkan oleh Depdiknas (2008: 3-5), maka modul dapat
dikatakan baik apabila memiliki karakteristik sebagai berikut:
(1) Self Instructional
Self Instructional yaitu dengan modul tersebut
seseorang atau peserta didik mampu belajar mandiri, tidak
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tergantung pada pihak lain. Oleh karena itu untuk memenuhi
karakter self intructional, maka modul harus:
(a) Isi tujuan pembelajaran dengan jelas.
(b) Isi materi pembelajaran yang dikemas secara spesifik
sehingga peserta didik dapat mempelajarinya secara
tuntas.
(c) Memberikan contoh dan ilustrasi yang mendukung
kejelasan dalam memaparkan materi.
(d) Memberikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur penguasaan materi.
(e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana, tugas dan lingkungan peserta didik.
(f) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami
serta komunikatif.
(g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
(h) Terdapat instrumen penilaian, sehingga peserta didik
dapat mengukur tingkat penguasaan materinya sendiri.
(i) Terdapat umpan balik terhadap penilaian peserta didik
untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik.
(j) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/ referensi
yang mendukung materi pembelajaran yang dimaksud
(2) Self Contained
Self contained yaitu Modul harus memuat seluruh materi
pembelajaran secara tuntas, Tujuannya adalah memberikan
kesempatan pembelajar mempelajari materi pembelajaran
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yang tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu
kesatuan yang utuh.
(3) Stand alone
Stand alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang
dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar atau media
lain atau tidak menggunakan media pembelajaran lainnya.
Peserta didik tidak tergantung dan harus menggunakan media
yang lain untuk mempe- lajari dan atau mengerjakan tugas
pada modul tersebut.
(4) Adaptive
Adaptive yaitu modul dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel digunakan.
Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat
digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.
(5) User friendly
User friendly (bersahabat), yaitu modul yang
dikembangkan hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai
dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti.
c) Aspek tampilan modul
Menurut Azhar Arsyad (2002: 85-90) media berbasis




(a) Konsistensi format. Konsistensi format dari halaman ke
halaman diusahakan agar tidak menggabungkan cetakan
huruf dan ukuran huruf.
(b) Konsistensi dalam jarak spasi. Jarak antara judul dan baris
pertama serta garis samping supaya sama dan antara judul
dan teks utama. Spasi yang tidak sama sering dianggap
tidak baik dan tidak rapih.
2) Format
(a)Paragraf panjang sering muncul gunakan tampilan satu
kolom. Sebaliknya, jika paragraf pendek-pendek dapat
menggunakan tampilan dua kolom.
(b)Isi yang berbeda sebaiknya dipisahkan dan dilabel secara
visual.
(c)Taktik dan strategi pengajaran. Jika taktik dan strategi
pengajaran yang berbeda sebaiknya dipisahkan dan dilabel
secara visual.
3) Organisasi
(a) Mengorganisasi antar bab, judul, sub judul, paragraf dan
uraian materi dengan menyusun alur yang memudahkan
peserta didik memahaminya.
(b) Susunlah teks sedemikian rupa sehingga informasi
mudah diperoleh.
(c) Pengelompokan. Penggunaan kotak-kotak dapat
digunakan untuk memisahkan bagian-bagian dari teks.
4) Daya tarik
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Daya tarik dapat digunakan pada setiap bab atau bagian
baru dengan cara yang berbeda, agar dapat memotivasi
peserta didik untuk membaca.
5) Ukuran huruf
(a) Pilihlah huruf sesuai dengan peserta didik, pesan dan
lingkungannya. Ukuran huruf yang baik untuk teks (buku
teks atau buku penuntun) adalah 12 poin.
(b) Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks,
karena dapat membuat proses membaca menjadi sulit.
6) Ruang (spasi) kosong
a) Penggunaan spasi. Menggunakan spasi kosong tanpa
teks atau gambar untuk menambah kontras penampilan.
Hal ini berfungsi memberikan kesempatan pembaca
untuk beristirahat pada titik-titik tertentu pada saat
matanya bergerak menyusuri teks. Ruang kosong dapat
berbentuk:
(1) Ruangan sekitar judul.
(2) Batas tepi (marjin), batas tepi yang luas memaksa
perhatian peserta didik untuk masuk ke tengah-
tengah halaman.
(3) Spasi antar kolom kosong, semakin lebar kolomnya
semakin luas spasinya.
(4) Pergantian antar paragraf.
b) Sesuaikan spasi antar baris untuk meningkatkan
tampilan.
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c) Tambahkan spasi antar paragraf untuk meningkatkan
keterbacaan.
d) Aspek manfaat modul
Proses belajar menggunakan modul memberikan banyak
manfaat bagi peserta didik dan guru.
S. Nasution (2003: 206-209) bahwa penggunaan modul memiliki
beberapa keuntungan, yaitu:
1) Keuntungan bagi peserta didik
(a) Memberikan umpan balik atau feedback
Modul memberikan upan balik yang banyak sehingga
peserta didik dapat mengetahui taraf hasil belajarnya.
(b) Penguasaan tuntas atau mastery
Peserta didik mendapat kesempatan untuk mencapai
angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara
tuntas. Dengan penguasaan tersebut peserta didik
memperoleh dasar yang lebih mantap untuk menghadapi
pelajaran baru.
(c) Tujuan
Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya
spesifik dan dapat dicapai oleh peserta didik. Dengan tujuan
yang jelas usaha peserta didik terarah untuk mencapainya
dengan segera.
(d) Motivasi
Pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk
mencapai sukses melalui langkah-langkah yang teratur
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tentu akan menciptakan motivasi belajar yang kuat dan
berusaha semaksimal mungkin.
(e) Fleksibelitas
Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan
perbedaan peserta didik antara lain mengenai kecepatan
belajar, cara belajar, dan bahan pelajaran.
(f) Kerjasama
Pengajaran modul mengurangi atau menghilangkan
sedapat muungkin rasa persaingan di kalangan peserta
didik, oleh karena itu semua dapat mencapai hasil tertinggi.
(g) Pengajaran remidial
Memberikan kesempatan untuk pelajaran remidial
artinya peserta didik di beri kesempatan untuk memperbaiki
kelemahan, kesalahan, atau kekurangan peserta didik yang
segera dapat ditemukan sendiri oleh peserta didik
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara terus menerus.
2) Keuntungan bagi pengajar
(a) Adanya rasa kepuasan
Modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan
peserta didik untuk belajar menguasai bahan elajaran,
menurut metode yang sesuai bagi peserta didik yang
berbeda-beda. Oleh karena itu hasil belajar yang baik bagi
semua peserta didik lebih terjamin.
(b) Bantuan individual
Pengajaran modul memberikan kesempatan yang lebih
besar dan waktu yang lebih banyak kepada guru untuk
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memberikan bantuan dan perhatian individual kepada setiap
peserta didik yang membutuhkan.
(c) Pengayaan
Pengajar mendapat waktu yang lebih banyak untuk
memberikan ceramah atau pelajaran tambahan sebagai
pengayaan.
(d) Kebebasan yang rutin
Pengajaran modul memberikan kebebasan pada guru
dalam mempersiapkan materi pelajaran karena seluruhnya
telah di sediakan pada modul.
(e) Mencegah kemubasiran
Modul adalah satuan pelajaran yang berdiri sendiri
mengenai topik tertentu dan dapat digunakan dalam
berbagai mata pelajaran.
(f) Meningkatkan rofesi keguruan
Pengajaran modul menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan mengenai proses belajar itu sendiri, yang
berguna untuk merangsang guru untuk berfikir dan bersifat
ilmiah tentang profesinya.
(g) Evaluasi formatif
Bahan pengajaran modul menyajikan pertanyaan dan
tugas pada akhir suatu bab, dengan demikian sukarlah
diketahui hingga manakah pengertian peserta didik dalam
mengikuti pelajaran itu, oleh karena itu tidak mungkin
memperbaiki pelajaran itu berdasarkan hasil belajar peserta
didik.
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9. Kriteria Modul Yang Baik
Menurut Andi Prastowo (2011: 62), kriteria sumber belajar yang
baik harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Kriteria modul yang baik ada dua kriteria, yaitu kriteria umum
dan kriteria khusus.
a) Kriteria Umum
(1) Ekonomis, tidak mahal.
(2) Praktis dan sederhana.
(3) Mudah diperoleh, artinya sumber belajar mudah dicari.
(4) Fleksibel, sumber belajar bisa dimanfaatkan untuk berbagai
tujuan pembelajaran.
b) Kriteria Khusus
(1) Dapat memotivasi peserta didik dalam belajar.
(2) Sumber belajar untuk tujuan pengajaran. Maksudnya
mendukung kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan.
(3) Dapat di analisis, dapat dicatat secara teliti
(4) Modul untuk memecahkan masalah, maksudnya modul yang
dipilih hendaknya dapat mengatasi problem belajar peserta
didik yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar.
(5) Modul untuk presentasi, Maksudnya modul yang dipilih
hendaknya bisa berfungsi sebagai alat, metode, atau strategi
penyampaian pesan.
10. Pengaruh modul terhadap hasil proses belajar mengajar
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi proses pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada dasarnya tidak
dapat dipisahkan antara satu faktor dengan faktor lainnya karena masing-
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masing faktor saling melengkapi dan menunjang dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Ngalim Purwanto (2007:102) menyatakan bahwa
“berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam
faktor. Adapun faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu: 1)
faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri, yang disebut faktor
individual. Yang termasuk faktor individual yaitu kematangan atau
pertumbuhan, ketegasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi; dan 2)
faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. Yang termasuk
faktor sosial antara lain: faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru
dan cara mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan
motivasi sisoal”.
Dalam bukunya, Sugihartono. Dkk (2013: 76) mengemukakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua
faktor, yaitu:
1) Faktor internal, yang meliputi dua faktor, yaitu:
a) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kelelahan.
2) Faktor eksternal, dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu:
a) Faktor keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.
b) Faktor sekolah, mencakup: metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, disiplin siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas-tugas.
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c) Faktor masyarakat meliputi: siswa dalam masyarakat, media
masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
media belajar atau sumber belajar. Hal ini karena untuk meningkatkan
prestasi belajar diperlukan beberapa media belajar agar siswa
mendapatkan informasi yang lebih komplit.
Nasution (2003: 194) mengatakan “dalam pengajaran, guru
dibantu pula oleh bermacam-macam sumber belajar”. Selain papan tulis
dan buku masih ada lagi sumber-sumber lain, seperti proyektor, film,
rekaman, video, tape, dan komputer”.
Media pembelajaran merupakan faktor yang menunjang cepat
lambatnya pemahaman siswa, sebab siswa mendapatkan gambaran
yang jelas dari suatu materi yang diajarkan. Selain itu, media
pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi proses, mutu hasil
pembelajaran dan kualitas pengajaran. Jadi, dengan pengajaran yang
berkualitas hasil belajar sama halnya dengan prestasi belajar.
b. Pengaruh Media Pembelajaran Berbentuk Modul Terhadap Proses
Pembelajaran
Modul sebagai bahan ajar atau media pembelajaran memiliki
fungsi utama sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh
pengajar/guru. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain
membangkitkan motivasi dan pembelajaran juga dapat membantu
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pemahaman siswa, menyajikan data dengan menarik dan memudahkan
penafsiran, dan memadatkan informasi. Hal tersebut senada dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Azhar Arsyad (2002: 21), beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan
media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara
utama pembelajaran langsung sebagai berikut:
1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang
melihat atau mendengar penyajian melalui media penerimaan pesan
yang sama.
2) Pembelajaran bias lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai
penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan
memperhatikan.
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal
partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.
4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang
cukup banyak dan kemungkinan dapat diserap oleh siswa.
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan
dengan baik, spesifik, dan jelas.
6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunaan secara individu.
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7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.
8) Peran guru dapat merubah kearah yang lebih positif.
11. Kajian gambar teknik mesin
a. Gambar teknik
Gambar merupakan ungkapan dari ide atau gagasan. Selain itu
dambar juga merupakan salah satu alat untuk menyampaikan gagasan
atau ide dalam suatu proses. Dalam bidang teknik gambar berfungsi
sebagai alat komunikasi dan bahasa teknik untuk mewujudkan ide ide
teknik tersebut. Supaya tidak terjadi kesalahan atau salah penafsiran
terhadap ide dan gagasan, maka seseorang yang terkait dengan
gambar teknik harus mempelajari gambar teknik (Eka Yogaswara
2004: 13-14).
Menurut Luzadder (1999: 1) gambar adalah merupakan sarana
untuk melukiskan daya cipta lewat pengunaan garis. Selain itu gambar
juga merupakan suatu kebutuhan dasar untuk mengemukakan
gagasan tentang konstruksi. Menurut Emrizal (2004: 1) gambar
merupakan suatu alat untuk menyatakan maksud, pokok pikiran, atau
gagasan dari seseorang perencana teknik kepada operator atau
konsumen yang memerlukan informasi teknik.
Berdasarkan uraian tersebut seorang  teknik harus dapat
membaca gambar teknik secara utuh dan menyeluruh tentang aturan
dan ketentuan gambar teknik mesin.
b. Fungsi gambar
Menurut sato  (1999: 1-2) fungsi gambar digolongkan menjadi 3
golongan yaitu:
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1) Gambar mempunyai tugas untuk meneruskan maksud dari
perancang dengan tepat kepada orang-orang yang bersangkutan,
kepada perencana proses, pembuatan, pemeriksaan, perakitan
dan sebagainya.
2) Pengawetan, penyimpanan dan penggunaan keterangan.
Gambar berfungsi untuk mensuoai bagian-bagian produk untuk
perbaikan atau untuk diperbaiki. Gambar-gambar juga diperlukan
untuk disimpan dan dipergunakan sebagai bahan informasi untuk
merencanakan kegiatan baru.
3) Cara-cara pemikiran dalam penyiapan informasi.
Gambar teknik hanya melukiskan gambar, tetapi berfungsi juga
sebagai peningkat daya pikir untuk perencana.
c. Tujuan Gambar
Menurut sato  (1999: 4-6) gambar teknik memilik tujuan sebagai
berikut:
1) Internasionalisasi gambar
Aturan-aturan dalam gambar dimulai dengan persetujuan
bersama antar orang-orang yang bersangkutan, kemudian
berkembang menjadi bentuk standar gambar. Agar tujuan gambar
tercapai perlu internasionalisasi baik penunjukan dalam gambar
dan lambang yang dipergunakan.
2) Mempopulerkan gambar
Dalam lingkungan teknologi tinggi, golongan yang harus
membaca dan mempergunakan gambar meningkat jumlahnya.
Akibatnya perlu mempopulerkan gambar, oleh karena itu gambar
harus jelas dan mudah.
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3) Perumusan gambar
Hubungan erat antar bidang-bidang industri mengharuskan
untuk menyediakan keterangan-keterangan gambar yang mudah
dimengerti. Masing –masing bidang berusaha untuk
memersatukan dan mengidentifisir satandar-standar gambar.
4) Sistematika gambar
Dalam menyajikan gambar, terjadi banyak perbedaan-
perbedaan seperti pada enyajian bentuk, ukuran, tanda toleransi,
dan keadaan permukaan. Bersamaan dengan sistematika
teknologi, meningkatkan lambang grafis, jangkauan yang
berkembang dan isi gambar sangat memperkuat susunan dan
konsulidasi sistem standar gambar.
5) Penyederhanaan gambar
Penghematan tenaga dalam menggambar adalah sangat
penting, tidak hanya berdampak pada waktu yang digunakan
tetapi juga pada peningkatan mutu dalam perencanaan gambar.
Oleh karena itu enghematan gambar menjadi masalah penting
untuk desain di industri.
6) Modernisasi gambar
Bersamaan dengan kemajuan teknologi, standar dan cara
gambar secara tidak langsung dituntut untuk berkembang.
Caracara penggambaran yang manual sedikit demi sedikit mulai




Fungsi gambar sebagai sumber informasi yang yang
menghubungkan erancang dengan orangorang yang
menggunakan gambar tersebut menurut gambar yang dihasilkan
berisi keterangan-keterangan yang lengkap, pasti dan tidak boleh
menimbulkan keraguan. Melihat industri yang memilik beraneka
ragam roduk, berakibat pada sulitnya pekerja untuk memahami arti
gambar yang tidak lengkap.
B. Kerangka Berfikir
Salah satu materi pelajaran yang diajarkan di Jurusan Teknik
Pemesinan adalah mata diklat gambar teknik mesin.  Materi ini sangat
penting guna membekali siswa dengan teori-teori yang perlu dipahami dalam
proses pembelajaran gambar teknik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Maka sangatlah tepat apabila pembelajaran berbantuan media pembelajaran
modul dipilih sebagai metode alternatif untuk membantu guru dalam
mengajar dan siswa dalam belajar. Dengan demikian pembelajaran menjadi
lebih efektif dalam pencapaian kompetensi belajar.
Penyusunan modul ini adalah sebagai alternatif sumber belajar siswa
Jurusan Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Untuk mengetahui kualitas Modul Gambar Teknik berdasarkan standar yang
telah ditentukan, maka pengembangan modul pembelajaran gambar teknik
dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah tersebut dimulai dari
penyusunan modul, uji validitas oleh ahli materi dan media, uji keterbacaan
dan produk akhir. Produk akhir dari penelitian ini adalah modul pembelajaran




Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya dengan penelitian ini
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur desain pengembangan modul pembelajaran pada
mata diklat gambar teknik untuk siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran untuk pembelajaran pada






Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Berdasarkan model pengembangan Dick & Carey, maka
peneliti membagi prosedur penelitian pengembangan modul ini menjadi 4
tahap. 4 tahap tersebut antara lain:
Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Modul
(Modifikasi Dari Dick & Carey)
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1. Tahap analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan modul dilakukan pada awal pengembangan
modul. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui keadaan pembelajaran
gambar teknik yang ada di SMK Muhammaditah 3 Yogyakarta sehingga
dapat diketahui produk yang akan dikembangkan sesuai atau tidak.
Ananlisis kebutuhan dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran
gambar teknik.
Langkah-langkah dalam tahap analisis kebutuhan pengembangan
modul antra lain:
a) Mengidentifikasi permasalahan pada standar kompetensi atau
kompetensi dasar tertentu.
b) Menetapkan kompetensi dari silabus.
c) Mengidentifikasi dan menentukan standar kompetensi atau
kompetensi dasar.
d) Menentukan pengetahuan, keterampilan, sikap yang disyaratkan.
e) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan.
f) Mengeumpulkan data, buku-buku refrensi yang dapat digunakan
dalam pembuatan modul.
2. Tahap pengembangan produk
Tahap pengembangan produk merupakan kegiatan menyusun
materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi. Tahap ini akan
menghasilkan desain produk awal berupa modul yang sebelumnya telah
dilakukan penyusunan instrumen penilaian produk untuk dijadikan
pedoman dalam mendesain produk.
Langkah-langkah penyusunan modul antara lain:
a) Menetapkan judul modul yang akan di produksi.
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b) Menetapkan tujuan pembelajaran yaitu kemampuan yang harus
dicapai oleh peserta didik.
c) Menetapkan garis-garis besar atau outline materi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
d) Tugas, soal latihan atau lembar keja harus di kerjakan atau di
selesaikan oleh peserta didik.
e) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur penguasaan
materi peserta didik.
sebelum menyusun isi modul yang dilakukan adalah membuat
layout modul dan menentukan format modul. Format modul yang harus
ditentukan yaitu ukuran kertas, jenis huruf dan ukuran huruf.
Isi draf  modul antara lain:
a) Judul modul, kata pengantar, peta kedudukan modul,peta konsep,KI &
KD serta daftar isi.
b) Pendahuluan: deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan modul,
tujuan akhir.
c) Rencana belajar siswa
d) Kegiatan belajar: tujuan kegiatan pembelajaran, uraian materi,
rangkuman.





i) Kunci jawaban tes formatif.
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3. Tahap validasi
Tahap ini merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian penilaian
pengembangan produk. Tahapan pra-validasi dilakukan dengan
mengkonsultasikan produk awal kepada dosen pembimbing untuk
mendapat masukan awal. Tahap pra-validasi berguna untuk menilai
kelayakan produk sebelum dinilai oleh validator. Validasi desain
merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk yang
akan dikembangkan secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau
tidak (Sugiyono, 2013: 414).
Tahap validasi desain produk awal dilakukan dengan cara meminta
ahli/pakar yang berpengalaman untuk menilai produk yang dibuat. Para
ahli tesebut kemudaian melakukan validasi terhadap produk sehingga
akan menghasilkan evaluasi dan saran dalam pengembangan produk.
Hasil dari evaluasi dan saran dari para ahli tersebut digunakan utuk
memperbaiki dan merevisi produk yang sedang dikembangkan.
Tahap berikutnya adalah tahap uji coba keterbacaan. Tahap uji
coba keterbacaan dilakukan apabila sudah dinyatakan valid oleh para ahli.
Uji coba keterbacaan dilakukan untuk mengetahui pendapat perserta didik
terhadap kelayakan modul pembelajaran gambar teknik.
4. Tahap produk akhir
Tahap ini akan menghasilkan produk akhir berupa modul yang
sudah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari tahap validasi dan
evaluasi. Produk akhir berupa modul pembelajaran gambar teknik siap
diproduksi secara massal dan digunakan dalam proses pembelajaran di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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B. Uji Coba Produk
1. pra-validasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing tentang produk modul yang telah disusun. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk mendapatkan masukan, kritik, dan saran dari dosen
pembimbing tentang kualitas modul sebelum ahli/ pakar melakukan
validasi. Diharapkan masukan dari dosen pembimbing akan membuat
produk modul semakin berkualitas.
2. Validasi para ahli
Validasi media pembelajaran berupa modul gambar teknik mesin
tahapanya adalah sebagai berikut:
a. Validasi modul oleh pra ahli disertaia dengan instrumen kelayakan
modul agar dapat diketahui kekurangan yang masih ada.
b. Melakukan revisi terhadap modul yang telahdisusun apabila ada
kekurangan.
3. Uji keterbacaan modul
Uji keterbacaan modul siswa dilakukan kepada siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Jurusan Teknik Pemesinan. Tujuan dari uji
keterbacaan terhadap siswa ini adalah untuk mengetahui kelayakan
modul yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian siswa. Uji
keterbacaan modul kepada siswa ini dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji
keterbacaan modul kelompok kecil dan uji keterbacaan modul kelompok
besar. Uji coba keterbacaan modul kelompok kecil dilakukan dengan
mengambil subyek penelitian sebanyak 11 siswa. Setelah melakukan uji
coba keterbacaan modul kelompok kecil diperoleh data untuk dianalisis
dan dilakukan revisi produk.
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Kegiatan uji keterbacaan kelompok besar dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan modul yang telah disusun sebelum
digunakan dalam lingkup yang sebenar-benarnya. Uji keterbacaan ini
dilakukan disalah satu kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 23 siswa. Hasil data yang
diperoleh dari uji coba ini dianalisis dan digunakan untuk
menyempurnakan keseluruhan pengembangan modul pembelajaran
gambar teknik mesin, sehingga dapat menghasilkan bahan ajar yang
efektif, menarik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian Pengembangan Modul Pembelajaran gambar teknik
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sekolah ini berlokasi di
jl. Pramuka No. 62 giwangan, yogyakarta. Tempat penelitian dipilih karena
peneliti pernah melaksanakan kegiatan PPL di SMK Muhammadiyah 3
yogyakarta sehingga diharapkan penelitian bisa berjalan lancar, karena
sudah mengetahui keadaan sekolah ini.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan agustus 2015 sampai juni
2016. Adapun rincian waktu kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.


































D. Subyek Dan Obyek Penelitian
1. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah apa yang akan diteliti dalam penelitian.
Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Modul Gambar Teknik
Mesin. Modul yang di kembangkan pertama dilakukan uji terbatas
terhadap kelompok kecil sebagai pengguna produk. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi berupa kritik dan saran terkait dengan
modul yang dikembangkan.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah seseorang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang penelitian yang melekat dan yang
dipermasalahkan. Subyek penelitian ini adalah para ahli, guru dan siswa
kelas XI jurusan teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
E. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini digunakan untuk menilai
kualitas modul pembelajaran gambar teknik, agar modul yang dihasilkan
layak digunakan. Data diperoleh dari penenlitian ini dikelompokkan menjadi
dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari penyebaran angket, sedangkan data kualitatif berupa saran
dan masukan dari responden sebagai data pendukung. Data tersebut
memberi gambaran mengenai kualitas produk yang dikembangkan:
1. Data dari ahli materi berupa kualitas produk yang dinilai dari segi
pembelajaran dan isi materi.
2. Data dari ahli media berupa kualitas produk yang dinilai dari segi manfaat
dan fungsi, tampilan dan pemilihan media pembelajaran.
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3. Data dari peserta didik digunakan untuk menganalisa dari segi
komunikasi, tampilan dan kemanfaatan modul dan materi yang disajikan
dalam modul.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah observasi dan kuesioner.
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
tehadap subyek penelitian. Tujuan dalam obsevasi pada penelitian ini adalah
untuk mengamati dan mengetahui permasalahan yang ada dalam proses
pembelajaran inventor di SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta.
2. Kuesioner/angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Instrumen kuesioner pada penelitian
pengembangan ini digunakan untuk memperoleh data dari ahli media, ahli
materi dan siswa serta dari guru mata diklat gambar teknik mesin sebagai
bahan mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.
1. Penyusunan Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk
memperoleh data dari ahli materi, ahli media dan siswa serta guru mata
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diklat gambar teknik mesin. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kualitas modul pembelajaran gambar teknik kelas XI SMK
Muhammadiyah 3 yogyakarta.
2. Kisi-kisi Instrumen
a. Instrumen kelayakan Modul Ditinjau dari Ahli Materi
Instrumen untuk ahli materi  berisi kesesuaian modul dilihat dari
kualitas materi yang akan diangkat pada modul. Aspek penilaian untuk
ahli media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi
No Aspek Indikator JumlahButir
1. Isi materi
Relevansi materi dengan silabus 3
Kesesuaian dengan tingkat kemampuan 3
Kejelasan materi pembelajaran 3
Keruntutan penyajian materi 3
Kelengkapan materi 3
Kebenaran materi 3
Kemudahan memahami materi 3
2. StrategiPembelajaran
Daya dukung terhadap pembelajaran 3
Ketepatan penggunaan bahasa 3
Ketepatan contoh gambar untuk
kejelasan materi 3
Jumlah 30
b. Instrumen Kelayakan Modul Ditinjau dari Media Pembelajaran
Instrumen untuk ahli media berisi kesesuaian modul apabila dilihat
dari kualitas media. Aspek penilaian untuk ahli media pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 3.3.
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Ketepatan format penulisan 2





Penggunaan gambar dan foto 4
Kesesuaian huruf yang digunakan 4
3 FormatTampilan
Daya tarik dan desain modul 4
Penampilan modul 3
Jumlah 30
c. Instrumen Kelayakan Modul Ditinjau dari Siswa
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Modul Untuk Siswa
No. Aspek Indikator JumlahButir
1 Komunikasi
Kemudahan dalam memahami isi
materi 4
Kemudahan dalam membaca tulisan 4
2 Tampilan Kesesuaian warna yang digunakan 4
3 Kemanfaatan Menambah pengetahuan siswa 8
Jumlah 20
3. Validitas dan reliabilitas instrumen
a. Validitas instrumen
Validitas instrumen yang digunakan untuk mengukur instrumen
yaitu validitas konstruk. karena instrumen yang dibuat non tes, maka
validitas ini merupakan jenis validitas yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan, motivasi, minat dan sikap.
Pada penelitian ini dilakukan uji validitas konstruk instrumen
penelitian dengan mengonsultasikan kepada para ahli dalam bidang
pendidikan, yaitu Dosen Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik UNY,
guru mata diklat gambar teknik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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Uji coba instrumen dilakukan pada 2 kelas yaitu XI TP 2 dan XI TP
3 Uji coba instrumen untuk siswa dilakukan dengan dua tahap yaitu uji
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok
kecil dilakukan kepada siswa kelas XI TP2 di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta sebanyak 11 siswa, dan uji coba kelompok besar dilakukan
kepada siswa kelas XI TP3 sebanyak 23 siswa.
Uji validitas penelitian ini menggunakan rumus korelasi product
moment (Sugiyono, 2013: 225).
Rumus yang untuk menghitung korelasi product moment adalah
sebagai berikut: = Σ{Σ − (Σ )
Keterangan:
r = Koefisien korelasi dan
Σ = Produk dari dan
Σ = Jumlah nilai
Σ = Jumlah nilai
Dengan pedoman kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai r > r tabel, maka item valid.
Jika nilai r ≤ r tabel, maka item tidak valid atau gugur.
Butir instrumen dianalisis dengan bantuan program SPSS 22..
Berdasarkan analisis dengan menggunakan spss 22, uji coba instrumen
dilakukan pada coba kelompok kecil dari 20 butir soal mempunyai nilai
r ≥ 0,602. uji coba instrumen dilakukan pada coba kelompok besar dari
20 butir soal yang mempunyai nilai r ≤ 0,413 yaitu butir soal nomor 3.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran.
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b. Reliabilitas instrumen
Reliabilitas menunujuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang
dapat dipercaya. Apabila datanya memang benar sesuai dengan
kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 239) adalah:








Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 22. Hasil
perhitungan reliabilitas yang telah diketahui kemudian diinterpretasikan
dengan tingkat keadaan koefisien yang menurut (Arikunto 2010: 319)
adalah:
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Tabel 3.5. Interpretasi Tingkat Keadaan Koefisien
Hasil perhitungan Tingkat keadaan Koefisien
0,800 ≤ ≤ 1,000 Sangat tinggi
0,600 ≤ ≤ 0,799 Tinggi
0,400 ≤ ≤ 0,599 Cukup
0,200 ≤ ≤ 0,399 Rendah
0,000 ≤ ≤ 0,199 Sangat rendah
Hasil perhitungan reliabilitas instrumen untuk siswa dapat dilihat
pada Tabel 3.6 dan 3.7 di bawah ini:












Mengacu pada Tabel 3.5, perhitungan reliabilitas instrumen
kelayakan untuk siswa kelompok kecil dan kelompok besar termasuk
termasuk sangat tinggi karena nilai reliabilitas kelompok kecil hasilnya ≥
0,8 yaitu sebesar 0,961, dan nilai reliabilitas kelompok besar hasilnya ≥
0,8 yaitu sebesar 0,910.
H. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknis analisis data
yang akan dilakukan pada tahap pertama adalah menggunakan deskriptif
kualitatif yaitu memaparkan produk hasil rancangan media pembelajaran
setelah terapkan dalam bentuk produk jadi dan menguji tingkat kelayakan
produk. Tahap kedua menggunakan deskriptif kuantitatif yaitu memaparkan
mengenai kelayakan modul untuk penerapan pada pembelajaran gambar
teknik di SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta.
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Data kuantitatif diperoleh dari penjabaran data kualitatif yang
diperoleh ke dalam kriteria skor penilaian pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8 Klasifikasi Pemberian Skor
Klasifikasi Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang Baik (KB) 2
Tidak Baik (TB) 1
Dalam penelitian ini diperoleh data kualitas modul pembelajaran
gambar teknik. Langkah analisis data kualitas modul pembelajaran gambar
teknik yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengubah penilaian huruf menjadi bentuk skor menggunakan model
skala likert dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut:
Sangat baik = 5
Baik = 4
Cukup = 3
Kurang baik = 2
Tidak baik = 1





X̅ = skor rata-rata
ΣX = jumlah skor penilai
N = jumlah penilai
3. Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5 menurut Eko
Putro Widoyoko (2009: 238) pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Konversi Ke Klasifikasi Penilaian
Rumus klasifikasi
X  X̅ + 1,8 sbi Sangat layak
X̅ + 0,6 sbi  x  X̅ + 1,8 sbi layak
X̅ - 0,6 sbi  x  X̅ + 0,6 sbi Cukup
X̅ - 1,8 sbi  x  X̅ - 0,6 sbi Kurang
X  X̅ – 1,8 sbi Sangat kurang
Rerata ideal (Xi) : 1/2 (skor minimal + skor maksimal)
Simpangan baku ideal(sbi) : 1/6 (skor minimal + skor maksimal)
x : skor empiris
Berdasarkan rumus konversi data, setelah didapatkan data-data
kuantitatif untuk mengubahnya menjadi data kualitatif pada
pengembangan media ini diterapkan konversi sebagai berikut:
Skor maksimal = 5
Skor minimal = 1
Xi = 1 2 (5+1)
= 3
Sbi = 1 6 (5-1)
= 0,6
Skala 5 = x  3 + (1,8 x 0,6)
= x  3 + 1,08
= x  4,08
Skala 4 = 3 + (0,6 x 0,6)  x ≤ 4,08
= 3 + 0,36  x ≤ 4,08
= 3,36  x ≤ 4,08
Skala 3 = 3-(0,6 x 0,6)  x ≤ 3,36
= 3- 0,36  x ≤ 3,36
= 2,64  x ≤ 3,36
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Skala 2 = 3- (1,8 x0,6)  x ≤ 2,64
= 3-1,08  x ≤ 2,64
= 1,92  x ≤ 2,64
Skala 1 = x ≤ 1,92
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan rumus konversi data
seperti pada tabel 3.10.
Tabel 3.10 Konversi Data Kuantitatif Ke Data Kualitatif, Skala 5.
Rumus SkorPerhitungan Klasifikasi
x  xi + 1,8 sbi x  4,08 Sangat Layak
xi + 0,6 sbi  x  xi + 1,8 sbi 3,36  x  4,08 Layak
xi - 0,6 sbi  x  xi + 0,6 sbi 2,64  x  3,36 Cukup
xi - 1,8 sbi  x  xi - 0,6 sbi 1,92  x  2,64 Kurang
x  xi – 1,8 sbi x  1,92 Sangat Kurang
4. Menghitung persentase kelayakan modul
Persentase jumlah skor instrumen menurut Sugiyono:
Kelayakan %= 100%
Keterangan:
Nilai kenyataan = total skor instrumen yang telah diisi oleh responden
Nilai diharapkan= total skor dari instrumen dengan asumsi setiap butir
dijawab sangat baik ,skor 5.
Tabel 3.11 Kriteria Persentase Kelayakan Modul
Persentase Klasifikasi
80% – 100% Sangat Layak
60% – 80% Layak
40% – 60% Cukup Layak
20% – 40% Kurang Layak
0% – 20% Tidak Layak
a) Persentase kelayakan oleh ahli materi
Kelayakan % = 100%
b) Persentase kelayakan oleh ahli media
Kelayakan % = 100%
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c) Persentase kelayakan oleh guru mata diklat
Kelayakan % = 100%
d) Persentase kelayakan oleh peserta didik
Kelayakan % = 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian pengembangan produk
sesuai dengan tahapan pengembangan yang telah ditentukan. Kemudian dari
penelitian dapat diketahui kelayakan modul yang telah dikembangkan, hingga
modul pembelajaran layak untuk digunakan.
Prosedur pengembangan modul pembelajaran gambar teknik ini
menggunakan model pengembangan Dick & Carey yang telah dimodifikasi.
Modifikasi yang dilakukan adalah menggunakan empat tahapan. Empat
tahapan yang dimaksud yaitu tahap analisis kebutuhan modul, tahap desain
modul, tahap validasi dan evaluasi dan tahap produk akhir. Berikut ini adalah
penjelasan dari langkah-langkah yang dilakukan.
1. Tahap analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan untuk pengembangan modul “Pembelajaran
gambar teknik” ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang akan
digunakan untuk mengidentifikasi materi, kompetensi, jumlah kegiatan
pembelajaran, judul modul dan konsep desain modul yang akan
dikembangkan. Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi kegiatan studi
lapangan dan mengumpulkan referensi mengenai materi yang akan
diambil.
Kegiatan studi lapangan berupa pengumpulan informasi tentang
kondisi pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Informasi
diperoleh dari hasil observasi pada mata diklat yang mengajar terhadap
pelaksanaan pembelajaran mata Diklat gambar teknik di kelas XI SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan
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informasi mengenai proses pembelajaran, karakteristik belajar peserta didik
dan pengembangan media pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta
didik.
Informasi yang didapat dari hasil observasi yaitu:
a) Pengamatan kegiatan pembelajaran mata diklat gambar teknik masih
berusat pada guru.
b) Metode mengajar yang digunakan guru adalah ceramah.
c) Perhatian dan motivasi dalam proses pembelajaran mata diklat
gambar teknik mesin masih kurang.
d) Proses pembelajaran belum disertai dengan media modul sehingga
siswa sukar memahami materi.
e) Masih terbatasnya sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan
proses pembelajaran, khususnya pada mata diklat gambar teknik.
f) Belum tersedia modul yang digunakan sebagai media pembelajaran
dan pegangan untuk siswa agar memberikan kemudahan pada siswa
untuk belajar mandiri.
Setelah kegiatan studi lapangan, kegiatan yang dilakukan yaitu
mengumpulkan referensi. Kegiatan mengumpulkan referensi dengan
mengkaji silabus mata pelajaran gambar gambar teknikkelas XI SMK,
buku-buku yang berkaitan dengan materi dalam produk yang
dikembangkan, buku-buku pelajaran tentang gambar teknik dan buku-buku
tentang penyusunan modul pembelajaran.
2. Tahap Pengembangan Produk
Pengembangan produk merupakan proses penyusunan modul dan
mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi.
Sebelum menyusun isi modul, yang dilakukan terlebih dahulu yaitu
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membuat layout modul dan menentukan format modul. Adapun format
modul yang telah dikembangkan yaitu ukuran kertas menggunakan ukuran
A4 jenis huruf yang digunakan yaitu times new roman dan ukuran huruf 12
dengan spasi antar baris 1,5. Khusus untuk perkegiatan  belajar ukuran
huruf yang digunakan adalah 12 (capital) dengan menggunakan shapes
pentagon dan rounded rectangle .
a) Desain sampul dan isi
Desain sampul yang dibuat adalah untuk menarik perhatian
perserta didik agar timbul rasa ingin mempelajari modul yang telah
dibuat. Halaman sampul didesain terdiri dari judul, gambar, penyusun
dan sasaran modul. Gambar dipilih sesuai dengan kegiatan gambar
teknik mesin. Desain sampul modul menggunakan aplikasi corel draw
x4 sedangkan Desain isi modul dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Microsoft Office Word 2010. Tampilan sampul modul dapat
dilihat pada gambar 4.1 dan desain isi pembelajaran gambar teknik
mesin 4.2.
Gambar 4.1 Desain sampul modul menggunakan corel draw x4
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Gambar 4.2. Desain isi menggunakan ms. word 2010
Desain tugas pada modul gambar teknik menggunakan autodesk
inventor professional 2013. Setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan
lembar kerja untuk siswa. Beberapa tugas untuk siswa dapat dilihat
pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Desain tugas untuk siswa menggunakan autodesk
inventor professional 2013
b) Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran merupakan bagian inti dari modul. Modul
pembelajaran gambar teknik ini terdiri dari enam kegiatan
pembelajaran.
Berikut deskripsi dari masing-masing kegiatan pembelajaran:
(1) Kegiatan belajar 1
Kegiatan pembelajaran satu membahas tentang Aturan-aturan
dasar untuk penyajian gambar. Tujuan kegiatan pembelajaran satu
yaitu peserta didik agar memahami aturan-aturan dasar penyajian
gambar, peserta didik dapat memilih menentukan pandangan dan
dapat memilih pandangan depan, peserta didik dapat menyusun
gambar-pandangan, pandangan tambahan,sebagian dan pandangan
detail dan peserta didik Mampu membuat dan menyajikan gambar
sesuai dengan aturan.
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(2) Kegiatan belajar 2
Kegiatan pembelajaran dua membahas tentang gambar
potongan/gambar penampang. Tujuan kegiatan pembelajaran yaitu
perserta didik mengetahui fungsi gambar potongan, mengetahui
macam-macam potongan, dapat menentukan bidang yang diarsir, dan
mampu menyajikan gambar potongan sesuai ISO.
(3) Kegiatan belajar 3
Kegiatan pembelajaran tiga membahas tentang toleransi dan
suaian. Tujuan kegiatan pembelajaran yaitu perserta didik mengetahui
fungsi dari toleransi, memahami penggunaan tabel toleransi umum,
mengetahui tentang toleransi menurut ISO dan suaian, memahami
penyajian toleransi menurut ISO dan suaian, mampu membaca dan
menyajikan toleransi pada gambar kerja.
(4) Kegiatan belajar 4
Kegiatan pembelajaran empat membahas tentang toleransi
geometri. Tujuan kegiatan pembelajaran yaitu perserta didik
mengetahui fungsi dari toleransi geometri, mengetahui lambang yang
digunakan dalam toleransi geometri, memahami penggunaan
lambang-lambang toleransi geometri, memahami penyajian toleransi
geometri, mampu membaca dan menyajikan toleransi geometri pada
gambar kerja.
(5) Kegiatan belajar 5
Kegiatan pembelajaran lima membahas tentang kekasaran
permukaan dan tanda pengerjaan pada gambar teknik mesin. Tujuan
kegiatan pembelajaran yaitu perserta didik mengetahui fungsi dari
kekasaran permukaan dan tanda pengerjaan, mengetahui lambang
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yang digunakan dalam kekasaran permukaan dan tanda pengerjaan,
memahami penyajian kekasaran permukaan dan tanda pengerjaan,
mampu membaca dan menyajikan kekasaran permukaan dan tanda
pengerjaan pada gambar kerja.
(6) Kegiatan belajar 6
Kegiatan pembelajaran lima membahas tentang sambungan
pengelasan dan lambang pengelasan. Tujuan kegiatan pembelajaran
yaitu peserta didik mengetahui lambang untuk membuat gambar
pengelasan, memahami perbedaan antaran pencantuman lambang las
menurut metode A dan metode E, memahami cara mengukur las sudut
menurut metode A dan metode E, mampu membaca dan membuat
gambar kerja pengelasan.
Masing-masing kegiatan pembelajaran dalam modul ini terdiri dari
beberapa unsur, yaitu:
(a) Tujuan Kegiatan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran memuat kemampuan yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah selesai mempelajari modul.
(b) Uraian Materi
Pada setiap kegiatan pembelajaran terdapat uraian materi yang
dijelaskan secara singkat.
(c) Rangkuman
rangkuman berisi ringkasan materi yang sudah dipelajari.
Ringkasan materi menggunakan bahasa yang singkat agar
peserta didik mudah mengingat apa yang sudah dipelajari.
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(d) Tugas
Berisi tugas atau perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik
setelah mempelajari kegiatan pembelajaran.
(e) Tes Formatif
Tes formatif berisi soal-soal untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik menguasai materi yang telah dipelajari
(f) Kunci Jawaban Formatif
Kunci jawaban formative digunakan untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi.
(g) Lembar Kerja
Lembar kerja adalah lembaran yang berisi tugas/jobshet yang
harus dikerjakan oleh peserta didik.
(h) Evaluasi
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.
3. Tahap Validasi dan Evaluasi
a) Validasi oleh ahli materi
Validasi modul gambar teknik oleh ahli materi ini bertujuan untuk
memperoleh data yang akan digunakan dalam merevisi materi
pembelajaran yang dibahas dalam modul yang dikembangkan, sebelum
dilakukan uji coba pada siswa. Ahli materi yang menjadi validator dalam
penelitian ini adalah satu dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas
Negeri Yogyakarta yaitu bapak Jarwo Puspito, M.P, dan guru pengampu
mata Diklat gambar teknik Jurusan Teknik Pemesinan SMK
Muhammadiyah 3 yogyakarta yaitu bapak anas syaifulloh, S.Pd.
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Data validasi oelh ahli materi diperoleh dengan cara memberikan
instrumen penilaian. Ahli materi kemudian memberikan penilaian, saran
dan komentar terhadap materi dengan cara mengisi angket yang telah
disediakan, maka diketahui hal-hal yang harus dianalisis dan direvisi.
Adapun revisi dari ahli materi disajikan pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Revisi dari Ahli Materi
No Saran/revisi Hasil revisi
1
KI dan KD disertakan
di modul setelah peta
konsep




Mengubah kalimat dengan kata-kata
yang sesuai.
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b) Validasi oleh ahli media
Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah satu
Dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
bapak Apri Nuryanto, M.T, dan dan guru pengampu mata Diklat gambar
teknik Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta
yaitu bapak anas syaifulloh, S.Pd.
Data kelayakan dari ahli media diperoleh dengan cara
memberikan instrumen penelitian. Ahli media kemudian memberikan
penilaian, saran dan komentar terhadap media yang dikembangkan
dengan cara mengisi angket yang telah disediakan, maka diketahui hal-
hal yang harus dianalisis dan direvisi. Adapun revisi dari ahli materi
disajikan pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Revisi Dari Ahli Media
No Saran/Revisi Hasil Revisi





belajar dengan layout yang
menarik
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No Saran/Revisi Hasil Revisi
3




diusahakan judul di halaman
ganjil
Mengubah halaman pada setiap
kegiatan belajar pada halam
ganjil
4. Tahap Produk Akhir
Produk yang telah mendapat validasi oleh parah ahli Kemudian diuji
kepada para peserta didik SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, maka
produk berupa modul siap untuk diperbanyak dan digunakan sebagai
media pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta Teknik
Pemesinan kelas XI. Modul dibuatkan dalam bentuk cetak.
B. Analisis Data
a. Data hasil validasi ahli materi dan guru
Data hasil validasi ahli materi dan guru diperoleh dengan cara
memberikan modul gambar teknik mesin dan angket yang didalamnya
terdapat pernyataan penilaian. Ahli materi dan guru menilai tentang aspek
modul yang dilihat dari aspek materi. Data kelayakan ahli materi dan guru
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan 4.4.
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Tabel 4.3 Aspek Dari Isi Materi




1 Isi materi sesuai dengan KD 4,50
2 Isi materi sesuai dengan materi pembelajaran 4,50
3 Isi materi sesuai dengan kegiatan pembelajaran 4,50
4 Isi materi sesuai dengan perkembangan pengetahuansiswa. 4,00
5 Isi materi yang disajikan memperdalam pengetahuansiswa. 4,50
6 Latihan soal yang disajikan memudahkanpemahaman siswa. 4,00
7 Penyajian materi di dalam setiap kegiatanpembelajaran dapat terorganisir dengan baik. 4,50
8 Penyajian materi antar kegiatan belajar salingberkaitan 4,50
9 Latihan soal yang disajikan memudahkanpemahaman siswa. 5,00
10 Penyajian materi dilakukan secara logis 4,50
11 Penyajian materi dilakukan secara sistematis 4,50
12 Konsep disajikan secara runtut 4,50
13 Materi menyajikan hubungan antara ilmupengetahuan, teknologi dan aplikasinya. 4,00
14 Materi mengembangkan ilmu pengetahuan danaplikasinya. 4,00
15 Materi berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, daninovatif. 4,00
16 Materi berhubungan dengan kebenaran konsep ilmupengetahuan. 4,50
17 Materi berhubungan dengan kondisi terkini (datamutakhir). 4,50
18 Materi sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual) 4,00
19 Penyajian materi familiar dengan pembaca 3,50
20 Penyajian materi dilengkapi dengan ilustrasi gambaryang mendukung pemahaman pembaca. 3,50
21 Penyajian materi tidak menimbulkan pemaknaanganda. 3,50
Jumlah  skor butir 89,00
Rata-rata skor 4,24
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Tabel 4.4 Aspek Dari Strategi Pembelajaran
No. Butir Penilaian Kelayakan Skor rata-rata butir
1 Materi dapat meningkatkan kemandirian belajardan kreativitas. 4,50
2 Materi dapat menumbuhkan dan meningkatkankesadaran berilmu. 4,50
3 Modul dapat digunakan untuk sumber belajarmandiri. 5,00
4 Penyajian materi menggunakan kata atau istilahdengan tepat. 3,50
5 Penyajian materi menggunakan bahasa yangkomunikatif. 3,50
6 Penyajian materi menggunakan ejaan yang baikdan benar. 4,00
7 Gambar yang disajikan mendukung penjelasanmateri. 4,50
8 Gambar yang disajikan menggunakan keteranganyang jelas. 4,50
9 Gambar yang disajikan sesuai dengan dayadukung kejelasan dan ketepatan materi. 4,50
Jumlah skor butir 38,50
Rata-rata skor 4,28
b. Data hasil validasi ahli media dan guru
Data hasil validasi ahli media dan guru diperoleh dengan cara
memberikan modul gambar teknik mesin dan angket yang didalamnya
terdapat pernyataan penilaian. Ahli media dan guru menilai tentang aspek
modul yang dilihat dari aspek media. Data kelayakan ahli media dan guru
dapat dilihat pada Tabel 4.5, 4.6 dan 4.7.
70
Tabel 4.5 Aspek Dari Komunikasi
No. Butir Penilaian Kelayakan Skor rata-rata butir
1 Isi dalam modul sesuai dengan materi yangdibahas. 4,00
2 Isi modul mempermudah pemahaman materi 4,50
3 Semua isi modul bermanfaat dan bermakna bagipembaca 4,50
4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami olehpembaca 4,00
5 Bahasa yang digunakan tidak menimbulkanmakna ganda. 4,00
6 Tata letak (layout) modul proporsional 4,50
7 Kombinasi bentuk dalam modul tepat 4,50
8 Antar kalimat saling berhubungan 4,00
9 Ejaan yang digunakan baik dan benar 4,00
10 Kata atau istilah digunakan dengan tepat 4,50
Jumlah skor butir 42,50
Rata-rata skor 4,25
Tabel 4.6 Aspek Dari Desain Teknis
No. Butir Penilaian Kelayakan Skor rata-rata butir
1 Penyajian materi logis dan sistematis 4,00
2 Penyajian materi runtut 4,50
3 Pemilihan warna tidak menganggu penyajianmateri 5,00
4 Pemilihan warna menarik minat pembaca 5,00
5 Pemilihan warna tidak mengganggu penglihatan 5,00
6 Kualitas gambar yang digunakan baik dan tidakpecah 5,00
7 Menggunakan sumber gambar yang jelas 4,50
8 Menggunakan keterangan gambar denganlengkap dan jelas. 4,50
9 Menggunakan gambar yang proposional 5,00
10 Jenis huruf yang digunakan tepat 4,50
11 Jenis huruf yang digunakan menarik 4,50
12 Ukuran huruf yang digunakan tepat 4,00
13 Huruf yang digunakan rapi dan jelas untuk dibaca 4,00
Jumlah skor butir 59,50
Rata-rata skor 4,58
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Tabel 4.7 Aspek Dari Format Tampilan
No. Butir Penilaian Kelayakan Skor rata-rata butir
1 Desain sampul dan isi diktat menarik 5,00
2 Desain sampul dan isi modul menggugah minatbaca 5,00
3 Nama pada judul dan tulisan modul menarik 4,50
4 Nama modul mencerminkan isi modul 4,50
5 Penampilan modul full colour 5,00
6 Jenis kertas yang digunakan tepat 5,00
7 Ukuran kertas yang digunakan proporsional 5,00
Jumlah skor butir 34,00
Rata-rata skor 4,86
c. Data Hasil Uji Keterbacaan Modul Kelompok Kecil
Uji keterbacaan modul kelompok kecil dilakukan setelah validasi
modul oleh ahli media dan ahli materi yang telah dianalisis, direvisi dan
dinyatakan modul setuju digunakan oleh para ahli. Uji keterbacaan ini
dilakukan untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang media
pembelajaran berupa modul pembelajaran gambar teknik dari kemudahan
dalam memahami isi materi, aspek kemudahan dalam membaca tulisan
dan aspek kesesuaian warna yang digunakan, serta dari aspek menambah
dan memperbanyak informasi. Data hasil uji keterbacaan modul kelompok
kecil diperoleh dengan cara memberikan modul pembelajaran, mengisi
angket yang di dalamnya terdapat pernyataan penilaian. Uji keterbacaan ini
dilakukan dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 pernyataan.
Jumlah siswa yang ikut uji keterbacaan kelompok kecil berjumlah 11 siswa.
Berikut adalah hasil uji keterbacaan modul kelompok kecil mengenai
kelayakan modul pembelajaran gambar teknik.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Dari Aspek Komunikasi
No. Kriteria Penilaian Skor rata-rata butir
1 Saya sudah sangat familiar dengan materiGambar Teknik Mesin sebelumnya. 4,09
2 Saya dapat memahami isi modul dengan mudahkarena bahasa yang digunakan komunikatif. 3,45
3
Saya tidak mengalami pemaknaan ganda




Saya lebih mudah memahami isi materi karena
ilustrasi gambar yang disajikan mendukung
penjelasan materi.
4,09
5 Saya menyukai jenis huruf yang digunakan dalammodul sehingga tertarik untuk membacanya. 4,00
6 Saya dapat membaca modul dengan mudahkarena ukuran huruf yang digunakan sudah tepat. 3,91
7
Saya menyukai format penulisan yang digunakan




Saya tidak mengalami kebingungan saat
membaca modul karena tata letak (layout) yang
digunakan sudah proporsional.
4.27
Jumlah skor butir 30,82
Rata-rata skor 3,85
Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Dari Aspek Tampilan
No Kriteria Penilaian Skor rata-rata butir
1 Pemilihan warna dalam modul tidak mengganggupenyajian materi ketika saya membacanya. 4,36
2 Pemilihan warna dalam modul tidak mengganggupenglihatan ketika membacanya. 3,91
3
Saya menyukai pemilihan warna yang digunakan




Penampilan gambar sampul yang menarik
sehingga memotivasi peserta didik untuk
membacanya.
4,00
Jumlah skor butir 16,55
Rata-rata skor 4,14
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4.10 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Dari Aspek Kemanfaatan
No Kriteria Penilaian Skor rata-rata butir
1 Dengan adanya modul ini, saya lebih mudahmemahami materi Gambar Teknik Mesin. 4,36
2
Dengan adanya modul ini, dapat menambah dan
memperkaya pengetahuan saya tentang Gambar
Teknik Mesin.
4,27
3 Dengan adanya modul ini, dapat menambahreferensi sumber belajar mandiri yang saya miliki. 4,18
4
Dengan adanya modul ini, saya lebih
bersemangat dalam mempelajari materi Gambar
Teknik Mesin.
3,64
5 Menggunakan modul peserta didik dapat belajarpada saat maupun di luar jam pelajaran. 4,18
6 Peserta didik dapat mengukur kemampuanpeserta didik melalui tugas pada modul 4,00
7 Menggunakan modul peserta didik dapat belajarmandiri. 3,91
8 Modul mengurangi ketergantungan belajarpeserta didik terhadap guru. 4,18
Jumlah skor butir 32,73
Rata-rata skor 4,09
d. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Uji keterbacaan modul kelompok besar dilakukan setelah mengetahui
hasil penilaian uji coba lapangan skala kecil. uji keterbacaan modul
kelompok besar ini adalah uji coba tahap akhir terhadap produk modul
pembelajaran gambar teknik hingga menjadi produk akhir dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik.
Uji keterbacaan modul kelompok besar dilaksanakan pada hari senin,
2 mei 2016 di ruang kegiatan pembelajaran 2 (RKB2) di SMK
Muhammadiyah 3 yogyakarta. Uji keterbacaan modul kelompok besar
diikuti oleh 23 peserta didik kelas XI TP2 SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
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Berikut adalah data hasil uji keterbacaan modul kelompok besar
terhadap kelayakan modul pembelajaran gambar teknik.
Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Kelompok Besar Dari Aspek Komunikasi
No. Kriteria Penilaian Skor rata-rata butir
1 Saya sudah sangat familiar dengan materiGambar Teknik Mesin sebelumnya. 3,48
2 Saya dapat memahami isi modul dengan mudahkarena bahasa yang digunakan komunikatif. 3,57
3
Saya lebih mudah memahami isi materi karena
ilustrasi gambar yang disajikan mendukung
penjelasan materi.
3,78
4 Saya menyukai jenis huruf yang digunakan dalammodul sehingga tertarik untuk membacanya. 3,57
5 Saya dapat membaca modul dengan mudahkarena ukuran huruf yang digunakan sudah tepat. 4,09
6
Saya menyukai format penulisan yang digunakan




Saya tidak mengalami kebingungan saat
membaca modul karena tata letak (layout) yang
digunakan sudah proporsional.
3,61
Jumlah skor butir 25,83
Rata-rata skor 3,69
Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Kelompok Besar Dari Aspek Tampilan
No Kriteria Penilaian Skor rata-rata butir
1 Pemilihan warna dalam modul tidak mengganggupenyajian materi ketika saya membacanya. 3,65
2 Pemilihan warna dalam modul tidak mengganggupenglihatan ketika membacanya. 3,87
3
Saya menyukai pemilihan warna yang digunakan




Penampilan gambar sampul yang menarik
sehingga memotivasi peserta didik untuk
membacanya.
3,52
Jumlah skor butir 14,61
Rata-rata skor 3,65
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Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Kelompok Besar Dari Aspek Kemanfaatan
No Kriteria Penilaian Skor rata-rata butir
1 Dengan adanya modul ini, saya lebih mudahmemahami materi Gambar Teknik Mesin. 3,78
2
Dengan adanya modul ini, dapat menambah dan
memperkaya pengetahuan saya tentang Gambar
Teknik Mesin.
3,91
3 Dengan adanya modul ini, dapat menambahreferensi sumber belajar mandiri yang saya miliki. 3,96
4
Dengan adanya modul ini, saya lebih
bersemangat dalam mempelajari materi Gambar
Teknik Mesin.
3,83
5 Menggunakan modul peserta didik dapat belajarpada saat maupun di luar jam pelajaran. 3,87
6 Peserta didik dapat mengukur kemampuanpeserta didik melalui tugas pada modul 3,78
7 Menggunakan modul peserta didik dapat belajarmandiri. 4,26
8 Modul mengurangi ketergantungan belajarpeserta didik terhadap guru. 3,52
Jumlah skor butir 30,91
Rata-rata skor 3,86
C. Pembahasan
1. Penilaian Ahli Materi Dan Guru
Data yang diperoleh dari hasil penilaian ahli materi dan guru sesuai
Tabel 4,3 dan 4.4, analisis data menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel
2010. Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian setiap butir
pertanyaan, rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek dan rata-rata total.
Dari hasil analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total kemudian
dikonversikan pada skala 5 untuk menentukan kelayakan setiap aspek dan
kelayakan total. Hasil analisis data dari setiap aspek dari hasil penilaian ahli
materi dan guru dapat dilihat pada tabel 4,14.
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Tabel 4.14 Penilaian Hasil Validasi Ahli Materi dan Guru
No. Aspek Penilaian Rata-rataSkor Klasifikasi
1. Isi materi 4,24 Sangat Layak
2. Setrategi pembelajaran 4,28 Sangat Layak
Jumlah skor total aspek :8,52
Rata-rata Total :4,26
Klasifikasi :Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4,14 hasil penilaian ahli materi dan guru,
menyatakan bahwa rata-rata skor untuk aspek isi materi adalah 4,24 berada
pada klasifikasi “Sangat Layak”, rata-rata untuk aspek dari setrategi
pembelajaran adalah 4,28 berada pada klasifikasi “Sangat Layak”. Hasil rata-
rata dari seluruh aspek pada penilaian materi adalah 4,26 dan berada pada
klasifikasi “Sangat Layak”. Rata-rata dan klasifikasi yang dijelaskan diatas
menunjukan bahwa Modul Gambar Teknik yang dikembangkan sudah
Sangat Layak dari sisi materi, karena untuk mendapatkan produk yang layak
harus mempunyai rata-rata >3,36 atau berada pada klasifikasi “Layak”.
2. Penilaian Ahli Media Dan Guru
Data yang diperoleh dari penilaian ahli media dan guru sesuai Tabel 4.5
s/d 4.4.7, analisis data menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel 2010.
Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian setiap butir pertanyaan,
rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek dan rata-rata total. Dari hasil
analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total kemudian dikonversikan
pada skala 5 untuk menentukan kelayakan setiap aspek dan kelayakan total.
Hasil analisis data dari setiap aspek dapat dilihat pada tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Penilaian Hasil Validasi Ahli Media dan Guru
No. Aspek Penilaian Rata-rataSkor Klasifikasi
1. komunikasi 4,25 Sangat Layak
2. Desain teknis 4,58 Sangat Layak
3. Format tampilan 4,86 Sangat Layak
Jumlah skor total aspek :13,69
Rata-rata Total :4,56
Klasifikasi                         :Sangat Layak
Berdasarkan tabel 4.15 penilaian ahli media dan guru, menyatakan
bahwa rata-rata untuk aspek komunikasi adalah 4,25 berada pada klasifikasi
“Sangat Layak”, rata-rata untuk aspek desain teknis adalah 4,58 berada pada
klasifikasi “Sangat Layak”, rata-rata untuk aspek format tampilan adalah 4,86
berada pada klasifikasi “Sangat Layak”. Rata-rata keseluruhan aspek pada
penilaian dari sisi media adalah 4,56 dan berada pada klasifikasi “Sangat
Layak”. Rata-rata dan klasifikasi yang dijelaskan diatas menunjukan bahwa
Modul Gambar Teknik Mesin yang dikembangkan sudah Sangat Layak dari
sisi media, karena untuk mendapatkan produk yang layak harus mempunyai
rerata >3,36 atau berada pada klasifikasi “Layak”.
3. Uji Keterbacaan Modul Kelompok Kecil
Data yang diperoleh dari hasil uji coba keterbacaan modul kelompok
kecil sesuai Tabel 4.8 s/d 4.10, analisis data menggunakan aplikasi Microsoft
Office Excel 2010. Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian setiap
butir pertanyaan, rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek dan rata-rata
total. Dari hasil analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total kemudian
dikonversikan pada skala 5 untuk menentukan kelayakan setiap aspek dan
kelayakan total. Hasil analisis data dari setiap aspek dapat dilihat pada tabel
4.16.
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Tabel 4.16 Penilaian Hasil Uji Coba Keterbacaan Modul Kelompok Kecil
No Aspek Penilaian RerataSkor Klasifikasi
1. komunikasi 3,85 Layak
2. Tampilan 4,14 Sangat Layak
3. Kemanfaatan 4,09 Sangat Layak
Jumlah skor total aspek: 12,08
Rata-rata Total : 4,02
Klasifikasi : Layak
Berdasarkan tabel 4.16 penilaian hasil uji coba keterbacaan modul
kelompok kecil menyatakan bahwa rata-rata untuk aspek komunikasi adalah
3,85 berada pada klasifikasi “Layak”, rata-rata untuk aspek tampilan adalah
4,14 berada pada klasifikasi “Sangat Layak”, rata-rata untuk aspek
kemanfaatan adalah 4,09 berada pada klasifikasi “Sangat Layak”. Rata-rata
keseluruhan aspek pada penilaian dari keterbacaan modul kelompok kecil
adalah 4,02 dan berada pada klasifikasi “Layak”. Rata-rata dan klasifikasi
yang dijelaskan diatas menunjukan bahwa Modul Gambar Teknik yang
dikembangkan sudah Layak, karena untuk mendapatkan produk yang Layak
harus mempunyai rerata >3,36 atau berada pada klasifikasi “Layak”.
4. Uji keterbacaan modul kelompok besar
Data yang diperoleh dari penilaian hasil uji coba keterbacaan modul
kelompok besar sesuai Tabel 4.11 s/d 4.13, analisis data menggunakan
aplikasi Microsoft Office Excel 2010. Analisis data berupa penjumlahan hasil
penilaian setiap butir pertanyaan, rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek
dan rata-rata total. Dari hasil analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total
kemudian dikonversikan pada skala 5 untuk menentukan kelayakan setiap
aspek dan kelayakan total. Penilaian hasil analisis data dari setiap aspek
dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Penilaian Hasil Uji Coba Keterbacaan Modul Kelompok Besar
No Aspek Penilaian RerataSkor Klasifikasi
1. komunikasi 3,69 Layak
2. Tampilan 3,65 Layak
3. Kemanfaatan 3,86 Layak
Jumlah skor total aspek :11,21
Rata-rata Total :3,74
Klasifikasi                         :Layak
Berdasarkan tabel 4.17, Penilaian hasil uji coba keterbacaan modul
kelompok besar menyatakan bahwa rata-rata untuk aspek komunikasi adalah
3,69 berada pada klasifikasi “Layak”, rata-rata untuk aspek tampilan adalah
3,65 berada pada klasifikasi “Layak”, rata-rata untuk aspek kemanfaatan
adalah 3,86 berada pada klasifikasi “Layak”. Rata-rata keseluruhan aspek
pada penilaian dari keterbacaan modul kelompok besar adalah 3,74 dan
berada pada klasifikasi “Layak”. Rata-rata dan klasifikasi yang dijelaskan
diatas menunjukan bahwa Modul Gambar Teknik yang dikembangkan sudah
layak, karena untuk mendapatkan produk yang layak harus mempunyai
rerata >3,36 atau berada pada klasifikasi “Layak”.
5. Persentase Kelayakan
Persentase jumlah skor instrumen menurut Sugiyono:
Kelayakan %= x100%
keterangan
Nilai kenyataan= total skor dari instrumen yang telah diisi oleh responden
Nilai diharapkan= total skor dari instrumen dengan asumsi setiap butir
dijawab sangat baik ,skor 5
Persentase kriteria kelayakan modul dapat dilihat pada tabel 3.11.
1. Persentase kelayakan oleh ahli materi




2. Persentase kelayakan oleh ahli media
Kelayakan % = 100 %
= 100 %
= 90,66 %
3. Persentase kelayakan oleh guru mata diklat
Kelayakan % = 100 %
= 100 %
= 86,33 %
4. Persentase keLayakan oleh peserta didik
Kelayakan % = 100 %
= , 100 %
= 71,35 %
Berdasarkan data di atas, dapat dibuat grafik persentase kelayakan
modul seperti gambar berikut ini:




























Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan dan
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan dari peneliti tentang
pengembangan modul pembelajaran gambar teknik di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta yaitu:
1. Struktur desain pengembangan modul gambar teknik mesin dilakukan
dengan 4 tahap yaitu: tahap analisis kebutuhan diperoleh dengan
menganalisis kurikulum, kebutuhan siswa dan guru. Tahap pengembangan
dengan membuat rancangan modul dan diperoleh produk modul awal.
Tahap validasi dengan melakukan validasi modul kepada ahli materi, ahli
media dan guru mata diklat gambar teknik mesin, revisi modul dan uji coba
modul kelompok kecil sebanyak 11 siswa dan uji coba kelompok besar
sebanyak 23 siswa. Tahap produk akhir melakukan penyebaran modul
dalam jumlah terbatas kepada guru mata diklat gambar teknik mesin.
2. Tingkat kelayakan modul terhadap modul gambar teknik  yang
dikembangkan dari penilaian yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh
tingkat kelayakan 85% dengan klasifikasi sangat layak. Sedangkan
penilaian oleh ahli media memperoleh tingkat kelayakan 90,66% dalam
klasifikasi sangat layak. Kemudian penilaian tingkat kelayakan oleh guru
mata diklat memperoleh tingkat kelayakan sebesar 86,33% dalam
klasifikasi sangat layak. Sedangkan keterbacaan modul oleh peserta didik
memperoleh tingkat kelayakan sebesar 71,35% dengan klasifikasi layak.
Hasil penilaian dari para ahli dan peserta didik yang diperoleh tersebut,
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Gambar Teknik siap diuji
82
coba lapangan sebagai media pembelajaran peserta didik di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini
masih terdapat keterbatasan, diantaranya dari peneliti maupun dari hasil
penelitian. Keterbatasan dari peneliti adalah masih adanya kendala-kendala
yang dihadapai peneliti yang masih belum teratasi karena tidak terjangkaunya
oleh peneliti, Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI TP2 dan XI TP3 saja,
sehingga jumlah guru dan siswa yang terlibat sangat sedikit, serta belum
dilakukan uji efektifitas penggunaan modul.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran dengan menggunakan media modul perlu adanya sistem
kontrol yang baik oleh guru pada saat peserta didik belajar sehingga
peserta didik benar-benar memanfaatkan waktu dan memahami materi
dengan baik.
2. Untuk penelitian lebih lanjut, hendaknya perlu diperbaiki lagi proses
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ANGKET KETERBACAAN MODUL GAMBAR TEKNIK MESIN 
DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Mata diklat           : Gambar Teknik Mesin 
Kelas                     : XI 
Subyek penelitian: Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan 
Peneliti                 : Yanto Wibowo 
responden  
Nama/Nis             : ............................. 
Kelas/ Jurusan      : ............................. 
Tanggal                : ....., Mei 2016 
 
A. Petunjuk pengisian angket : 
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
2. Jawaban diberikan pada skala penilaian, yang sudah disediakan. 
Dengan skala penilaian: 
5 = Sangat baik 
4 = Baik 
3 = cukup 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik 
3. Mohon diberikan tanda ( ) pada kolom skala penilaian yang sesuai 







Selamat mengisi dan terima kasih atas waktu dan 





No Kriteria Penilaian 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
A. Kemudahan Dalam Memahami Isi Materi 
1. 
Saya sudah sangat familiar dengan materi 
Gambar Teknik Mesin sebelumnya. 
     
2. 
Saya dapat memahami isi modul dengan 
mudah karena bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
     
3. 
Saya tidak mengalami pemaknaan ganda 
ataupun ketidak sesuaian setelah membaca 
modul ini. 
     
4. 
Saya lebih mudah memahami isi materi 
karena ilustrasi gambar yang disajikan 
mendukung penjelasan materi. 
     
B. Kemudahan Dalam Membaca Tulisan 
5. 
Saya menyukai jenis huruf yang digunakan 
dalam modul sehingga tertarik untuk 
membacanya. 
     
6. 
Saya dapat membaca modul dengan mudah 
karena ukuran huruf yang digunakan sudah 
tepat. 
     
7. 
Saya menyukai format penulisan yang 
digunakan dalam modul sehingga saya 
tertarik untuk membacanya. 
     
8. 
Saya tidak mengalami kebingungan saat 
membaca modul karena tata letak (layout) 
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No Kriteria Penilaian 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
C. Kesesuaian Warna Yang Digunakan 
9. 
Pemilihan warna dalam modul tidak 
mengganggu penyajian materi ketika saya 
membacanya. 
     
10. 
Pemilihan warna dalam modul tidak 
mengganggu penglihatan ketika membacanya. 
     
11. 
Saya menyukai pemilihan warna yang 
digunakan dalam modul sehingga saya 
tertarik untuk membacanya.  
     
12. 
Penampilan gambar sampul yang menarik 
sehingga memotivasi peserta didik untuk 
membacanya. 
     
D. Menambah Dan Memperbanyak Informasi 
13. 
Dengan adanya modul ini, saya lebih mudah 
memahami materi Gambar Teknik Mesin. 
     
14. 
Dengan adanya modul ini, dapat menambah 
dan memperkaya pengetahuan saya tentang 
Gambar Teknik Mesin. 
     
15. 
Dengan adanya modul ini, dapat menambah 
referensi sumber belajar mandiri yang saya 
miliki. 
     
16. 
Dengan adanya modul ini, saya lebih 
bersemangat dalam mempelajari materi 
Gambar Teknik Mesin. 
     
17 
Menggunakan modul peserta didik dapat 
belajar pada saat maupun di luar jam 
pelajaran. 
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No Kriteria Penilaian 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
18 
Peserta didik dapat mengukur kemampuan 
peserta didik melalui tugas pada modul 
     
19 
Menggunakan modul peserta didik dapat 
belajar mandiri. 
     
20 
Modul mengurangi ketergantungan belajar 
peserta didik terhadap guru.  
     
 






Modul pembelajaran gambar teknik mesin untuk siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 yogyakarta dinyatakan:  
1. Layak digunakan  
2. Tidak layak digunakan  
 
 
Yogyakarta, .......Mei 2016 















































item_1 76.00 133.800 .669 .960 
item_2 76.64 131.655 .697 .960 
item_3 76.55 133.873 .777 .959 
item_4 76.00 135.400 .822 .958 
item_5 76.09 129.891 .667 .961 
item_6 76.18 136.164 .773 .959 
item_7 76.64 130.255 .852 .957 
item_8 75.82 137.164 .773 .959 
item_9 75.73 135.618 .691 .960 
item_10 76.18 134.764 .717 .959 
item_11 75.82 136.364 .828 .958 
item_12 76.09 135.691 .720 .959 
item_13 75.73 137.818 .696 .960 
item_14 75.82 135.964 .693 .960 
item_15 75.91 136.291 .709 .959 
item_16 76.45 139.273 .820 .959 
item_17 75.91 132.891 .776 .959 
item_18 76.09 132.091 .798 .958 
item_19 76.18 139.764 .724 .960 
item_20 75.91 135.491 .757 .959 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 11 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 11 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


































item_1 72.43 91.530 .473 .907 
item_2 72.35 91.964 .440 .908 
item_3 71.35 93.237 .387 .909 
item_4 72.13 89.482 .572 .905 
item_5 72.35 89.146 .553 .906 
item_6 71.83 86.150 .706 .902 
item_7 72.17 90.514 .534 .906 
item_8 72.30 90.585 .456 .908 
item_9 72.26 86.474 .652 .903 
item_10 72.04 90.225 .500 .907 
item_11 72.35 84.237 .788 .899 
item_12 72.39 90.067 .487 .907 
item_13 72.13 86.028 .666 .903 
item_14 72.00 86.364 .575 .905 
item_15 71.96 89.589 .538 .906 
item_16 72.09 88.538 .605 .904 
item_17 72.04 88.407 .540 .906 
item_18 72.13 87.937 .546 .906 
item_19 71.65 89.237 .636 .904 
item_20 72.39 87.431 .443 .910 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excluded
a 0 .0 
Total 23 100.0 
a. Listwise deletion based on all 

























Daftar Hadir Uji Keterbacaan Modul Kelompok Kecil, 











Komentar beberapa siswa terhadap modul gambar teknik mesin yang 
dikembangkan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
No Nama Komentar 
1 Mukharrom.S Lumayan bagus dan menarik 
 Riski Nurhuda Bagus untuk menambah wawasan 
2 Febri Nugroho suka 
3 Yulfi Antoro menarik 
4 Andhy C.P Sudah bagus 
5 Ahlan Maulana Sudah sangat cukup baik 
6 Fajar Pamungkas Modul sudah baik, kalimat yang digunakan lebih ringkas lagi 
7 Tri Wahyu P 
Modul pembelajaran ini bagus untuk di 
edarkan ke sekolah-sekolah yang memiliki 
jurusan pemesinan, alangkah baiknya modul 
ini diperbanyak dan lebih diperjelas lagi 
8 M.Rizky Ferdiyanto Bagus, lebih mudah dipahami 
9 Lukman H Sudah bagus 
10 Wildan Hilmi Aziz Jika menggunakan modul ini kita dapat mempelajari sendiri. 
11 Tri Danang.W 
Cukup menarik modul yang dibuat, kata-kata 
yang cukup bagus, warna yang digunakan 
juga cukup bagus 
12 Mei Rio Yudono Putra Bagus untuk belajar mandiri 
13 Djodi Setyo.A Modulnya sudah cukup baik 



















































SILABUS MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK  
(DASAR BIDANG KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA) 
 
Satuan Pendidikan :  SMK/MAK 
Kelas : XI 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah. 
 KI4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Mensyukuri kebesaran 
ciptaan Tuhan YME 
dalam  mengaplikasikan 
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
mengenai teknik 
gambar produksi dan 
konstruksi mesin pada 
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1.2 Mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agama sebagai 
bentuk rasa syukur 
dalam mengaplikasikan   
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
mengenai teknik 
gambar produksi dan 
konstruksi mesin pada 
kehidupan sehari-hari 
2.1 Mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, teliti, kritis, 
rasa ingin tahu, inovatif 
dan tanggungjawab 
dalam  dalam 
mengaplikasikan   
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
mengenai teknik 
gambar produksi dan 











dalam  menyelesaikan 
masalah perbedaan 
konsep berpikirdalam 
mengaplikasikan   
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
mengenai teknik 
gambar produksi dan 
konstruksi mesin pada 
kehidupan sehari-hari. 






sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
melakukan tugas 
mengaplikasikan   
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
mengenai teknik 
gambar produksi dan 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.1 Menerapkan  aturan 
gambar teknik mesin 
dan tanda pengerjaan 
Pengenalan aturan 
gambar dan tanda 
pengerjaan: 























aturan gambar  
teknik mesin dan 
Mengamati : 
 Mengamati aturan gambar 
dan tanda pengerjaan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang aturan 
gambar dan tanda 
pengerjaan 
Pengumpulan Data : 
 Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber 





aturan gambar dan tanda 
pengerjaan 
Mengasosiasi : 

































4.1 Menyajikan  aturan 
gambar teknik mesin 
dan tanda pengerjaan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
tanda pengerjaan disimpulkan dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait dengan 
aturan gambar dan tanda 
pengerjaan. 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
aturan gambar dan tanda 
pengerjaan dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan gambar. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.2 Menganalisis teknik 
pembuatan gambar 
detail komponen mesin 































 Mengamati teknik 
pembuatan gambar detail 
komponen mesin dan 
produk rakitan sederhana 
dengan suaian, toleransi 
dan tanda pengerjaan  
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang teknik 
pembuatan gambar detail 
komponen mesin 
danproduk rakitan 
sederhana dengan suaian, 
toleransi dan tanda 
pengerjaan 
Pengumpulan Data : 
 Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
(melalui, dokumen, buku, 
tutorial) untuk menjawab 














































4.2 Menyajikan gambar 
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tentang teknik pembuatan 
gambar detail komponen 
mesin dan produk rakitan 
sederhana dengan suaian, 
toleransi dan tanda 
pengerjaan 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan data dan 
menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 
kompleks terkait dengan 
teknik pembuatan gambar 
detail komponen mesin 
dan produk rakitan 
sederhana dengan suaian, 
toleransi dan tanda 
pengerjaan 
Mengkomunikasikan : 
 Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
sistem koordinat yang 
digunakan dalam 







mesin dan produk 
rakitan sederhana 
dengan suaian, 























sederhana dengan suaian, 
toleransi dan tanda dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 
atau media lainnya. 

















 Mengamati fungsi perintah 
yang biasa digunakan 
dalam membuat gambar 
bentangan/bukaan 
Menanya : 
 Mengkondisikan situasi 
belajar untuk 
membiasakanmengajukan
pertanyaan secara aktif 
dan mandiri tentang fungsi 




Pengumpulan Data : 
 Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber 








































4.3 Menyajikan gambar 
bentangan/ bukaan 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
tutorial) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tentang membuat gambar 
bentangan/bukaan 
Mengasosiasi : 
 Mengkatagorikan data dan 
menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan 
dari yang sederhana 
sampai pada yang lebih 








bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar 
atau media lainnya. 
Tes: 









1. Kelas /Semester  : XI/ 1 (20 x 4 jam = 80 jam) 
2. Kelas / Semester  : XI/2  (16 x 4 jam = 64 jam) 
